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  v ABSTRAK   Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan di Desa Kalanganyar, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo yang bertujuan untuk mengobservasi dan menganalisis kembali terkait kelebihan dan kelemahan akad ija>rah dan akad mukhabarah bagi petani tambak  Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan Ethnography Ekonomi. Yaitu penelitian dengan menggunakan pendekatan berdasarkan pada kebiasaan dan adat yang terjadi di Desa Kalanganyar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancaradan observasi.Data yang dikumpulkan adalah data tentang implementasi akad sewa dan akad bagi hasil. Data lainnya tentang alasan petani dan pemilik tambak tidak lagi menggunakan akad bagi hasil dalam pengelolaan lahan tambak.  Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan akad sewa dan bagi hasil yang dilakukan antara petani tambak dan pemilik tambak memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Kelebihan akad ijarah adalah keuntungan yang didapatkan oleh petani menjadi milik petani seutuhnya. Sedangkan kelebihan mukhabarah adalah petani tidak perlu mengeluarkan biaya sewa kepada pemilik dan biaya lain seperti perbaikan lahan, pajak dan zakat menjadi tanggung jawab bersama. Namun, kelemahan dari akad sewa / ija>rah ini adalah petani harus menyiapkan modal lebih selain modal bibit dan perawatan terdapat modal sewa. Dan seluruh biaya terkait pengelolaan lahan menjadi tanggung jawab penyewa. Adapun kelemahan akad kerja sama bagi hasil mukhabarah adalah kurang menguntungkan bagi petani karena keuntungan dibagi bersama.   Kata kunci : Ija>rah, Mukhaba>rah, Petani tambak.   
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  1 BAB I  PENDAHULUAN Manusia merupakan makhluk sosial, dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tidak lepas dari bantuan orang lain. Baik dalam segi sandang, pangan maupun dalam berbisnis. Allah menganugerahkan manusia akal dan fikiran sebagai pembeda dengan makhluk lainnya. Hal itu berfungsi untuk kelangsungan hidup sebagai bagian dari memenuhi kebutuhan yang dapat dilakukan melalui tukar-menukar, berbisnis, dan sewa-menyewa.  Pada Bab I ini terdiri atas 9 sub bab yaitu : a) latar belakang masalah, uraian yang ditulis untuk menguraikan beberapa faktor atau alasan yang melatarbelakangi  adanya penelitian ini, b) identifikasi masalah dan batasan masalah, yaitu berisi tentang apasaja masalah yang muncul pada uraian yang ada pada latar belakang kemudian membatasi masalah hanya pada fokus masalah yang akan diangkat menjadi penelitian oleh penulis, c) rumusan masalah, menjelaskan apasaja masalah yang diangkat oleh penulis, d) kajian pustaka, berisi uraian penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti oleh penulis guna menghindari adanya pengulangan topik penelitian, e) tujuan penelitian, berisi tujuan dari penelitian yang akan dilakukan penulis, f) kegunaan hasil penelitian, menjelaskan harapan penulis dapat memberikan manfaat baik pada penulis, instansi terkait maupun pembaca, g) definisi operasional, berisi ttentang penjelasan beberapa kata pada judul penelitian yang diharapkan menggambarkan topik yang dangkat oleh penulis, h) metode penelitian, berisi tentang jenis penelitian yang akan 































2   dilakukan, sumber data yang dikumpulkan, subjek dan objek penelitian yang dilakukan, waktu dan tempat penelitian, teknis pengumpulan data, dan teknik analisis data, i) sistematika pembahasan, yaitu menjelaskan tentang penjabaran secara sistematis tentang isi yang akan dibahas pada tiap-tiap bab. Berikut penjelasan  dari masing-masing sub bab yang telah dijabarkan oleh penulis : A. Latar Belakang Islam sebagai agama Rahmatan Lil’Alamin yang merupakan rahmat bagi seluruh alam dan sebagai penyempurna kehidupan manusia. Islam tidak hanya menatur tentang hubungan dengan Allah (Hablun Minallah) namun juga mengajarkan bagaimana hubungan sesama makhluknya (Hablun Minannas). Dalam hubungan dengan Allah merupakan sisi spiritual manusia pribadi yang terhubung dengan sang pencipta. Sedangkan hubungan dengan manusia merupakan kesinambungan antara manusia satu dengan manusia lainnya. Ketersinambungan tersebut mengharuskan manusia untuk saling berhubungan, saling melengkapi, saling bertukar fikiran, keperluan ataupun keterampilan dan keahlian.1 Allah telah memerintahkan manusia untuk senantiasa saling tolong menolong karena pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan bantuan sesamanya dan tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang tertulis dalam QS. Al-Maidah ayat 02 yang berbunyi :                                                            1 M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 62. 































3    َCDَ FۡHُﱠCJَLِMَۡN Oََؤَ ٰۖىUَVۡﱠWXٱَو ﱢLِ[Xۡٱ \َ] َ^  ْاUُaَوbcََdَو ْۘاوfَُWcَۡd َنأ ِماLَjَXۡٱ fِMِkۡlَXۡٱ mِ َ^  Fۡnُو ﱡfpَ َنأ ٍمUَۡr ُنb ِبbَVcِXۡٱ fُNfِDَ َ ﱠtٱ ﱠِنإ َۖ ﱠtٱ ْاUُVﱠdٱَو ِۚن َٰوfۡcُXۡٱَو Fِwۡ ِxۡٱ \َ] َ^  ْاUُaَوbcََd Oََو  “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”2  (Al-Maidah ayat 02) Dalam hubungan kerja sama antar sesama manusia, Islam juga telah mengatur di dalam hukum muamalah. Muamalah berasal dari kata (yJb^) yang berarti saling berbuat atau timbal balik, yakni hubungan timbal balik antara satu orang dengan orang lain. Secara istilah muamalah dapat diartikan sebagai hukum yang diciptakan Allah SWT untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia lain mengenai persoalan dunia seperti jual beli, hutang piutang, sewa-menyewa dan lain sebagainya. Fiqh muamalah telah mengatur seluruh permasalahan yang muncul dari adanya kerja sama ataupun hubungan sesama manusia seperti timbulnya riba ataupun permasalahan kompleks lainnya dengan mengggunakan pedoman Al-Quran, Hadits nabi, Ijma' tabi'it tabi'in. 3 Salah satu contoh fiqh muamalah yang sering ada dimasyarakat ialah sewa menyewa dan praktik kerja sama bagi hasil.Negara Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani. Tidak hanya petani sawah, petani ladang tetapi juga petani tambak. Pertanian menjadi sumber pokok kehidupan yang menjadi bagian                                                            2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Lautan Lestari, 2012), 106. 3 Prof. Dr. H. Abdul Rahman Ghazaly,dkk. Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 03. 































4   dari perekonomian penduduk Indonesia. Kondisi alam yang mendukung memberikan peluang yang besar untuk masyarakat indonesia mengolah dan memanfaatkan sumber daya alam yang melimpah khususnya dari segi pertanian sehingga berpeluang besar untuk memaksimalkan untuk melakukan kegiatan usaha dibidang pertanian atau yang berhubungan dengan pertanian. Dalam pengolahan pertanian, tidak hanya mencakup bertani di ladang atau disawah tetapi juga pertanian dalam bidang perikanan. Wilayah indonesia yang terdiri dari kepulauan dan ⅔ wilayahnya terdiri atas lautan, membuat kekayaan laut melimpah. Sehingga untuk masyarakat yang terletak di pesisir pantai laut dan tidak memiliki banyak sawah memanfaatkan untuk mengolah menjadi sebuah kolam yang biasa disebut tambak.  Dalam fiqh muamalah terdapat dua macam sistem bagi hasil pertanian. Yaitu Akad Muzara’ah dan Akad Mukhaba>rah. Perbedaan antara kedua akad tersebut adalah pada bibit yang akan ditanam. Jika pada Akad Muzaraah bibit tanamnya berasal dari pemilik tanah namun pada akad Mukhaba>rah bibit tanamnya berasal dari pengelola. Selain dua sistem pertanian tersebut, ada juga masyarakat yang menggunakan sistem sewa menyewa (Ija>rah). Pada sistem ini pemilik tanah hanya menyerahkan tanahnya untuk dikelola oleh penggarap agar menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. Dalam sistem tersebut biasanya uang sewa dibayarkan sebelum penggarap mengelola tanah sewa tersebut. Adapula yang membayar ketika 































5   pengelola telah mendapat hasil keuntungan dari pengelolaan tanah yang dilakukan.  Desa Kalanganyar, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo  merupakan salah satu desa yang memiliki wilayah pantai. Sehingga wilayah tersebut sangat berpotensi untuk dapat dijadikan lahan perekonomian. Selain itu, wilayah tersebut masih bercorak agraris atau pertanian yang berupa lahan tambak yang digunakan sebagai mata pencaharian utama bagi sebagian besar penduduk desa, ada pula yang bekerja sebagai nelayan sebagai berikut : Tabel 1.1. Data Pekerjaan Penduduk  No Kelompok Jumlah Laki-Laki Perempuan 1 Karyawan Swasta 704 498 206 2 Pelajar/Mahasiswa 691 335 356 3 Mengurus Rumah Tangga 659 9 650 4 Belum/Tidak Bekerja 647 328 319 5 Petani/Perkebunan 226 157 69 6 Wiraswasta 136 93 43 7 Perdagangan 127 72 55 8 Buruh Tani/Perkebunan 96 70 26 9 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 28 21 7 10 Guru 22 4 18 11 Lainnya  126 103 23 Total 3464 1691 1773 Sumber: data demografi Desa  Kalanganyar tahun 2017  Pada tabel tersebut menjelaskan warga yang bekerja sebagai petani adalah sebanyak 226 orang. Pada sektor pertanian tersebut mencakup petani sawah dan juga petani tambak. Yang disebut petani adalah warga yang bekerja menjalankan dan mengelola lahan pertanian baik pertanian sawah 































6   maupun pertanian tambak dengan lahan pertanian milik pribadi atau milik keluarga sendiri. Sedangkan pada sektor butuh tani atau perkebunan merupakan warga yang bekerja sebagai orang yang menyewa atau bekerja pada pemilik lahan atau biasa disebut petani penggarap yakni sebanyak 96 orang dengan perhitungan 70 orang laki-laki dan 26 orang perempuan. Pada dasarnya perempuan tidak mengerjakan seluruh pekerjaan dalam pengelolaan tambak. Para ibu-ibu maupun pemudi tersebut hanya membantu pekerjaan yang dilakukan oleh kepala keluarga seperti membantu menjual ikan, memanen ikan dan lain sebagainya. Wilayah Desa Kalanganyar memiliki luas 135.000 m2. Dengan luas wilayahnya  terdiri dari Lahan Tambak4. Sehingga penduduk Desa Kalanganyar sebagian besar bekerja sebagai petani tambak dengan budidaya ikan bandeng dan udang sebagai penghasilan terbesar disana. Selain bandeng dan udang, terdapat budidaya lain seperti ikan mujaer, kepiting, gurame namun dalam skala kecil. Untuk penghasilan ikan yang lain biasanya didapatkan oleh penduduk yang bekerja sebagai nelayan seperti kerang, udang ebi, kupang, dan jenis ikan laut lainnya. Selain menjadi nelayan ataupun petani tambak, ada beberapa masyarakat yang melakukan sewa pemancingan. Dan pemerintah daerah di wilayah tersebut kini berupaya untuk membangun sebuah program wisata perikanan yang hal ini tentunya sangat berpotensi baik untuk mendukung dan meningkatkan perekonomian masyarakat dan juga pendapatan desa, salah                                                            4 Profil Desa  Kalanganyar diambil tanggal 30 Mret 2019 































7   satunya dengan melalui sewa pemancingan. Sewa pemancingan tersebut biasanya ramai pada hari libur seperti sabtu dan minggu yang dimanfaatkan oleh keluarga dari berbagai wilayah baik dari Sidoarjo maupun dari luar kota untuk memancing baik bersama saudara, teman atau keluarganya berkumpul sejenak dari pekerjaan. Dalam mengelola tambak, penduduk Desa  Kalanganyar menggunakan akad Ija>rah. Akad sewa menyewa yang dilakukan kedua belah pihak antara pemilik tambak dengan pengelola tambak. Padahal terdapat akad lain yang diperuntukkan khusus pada pengelolaan lahan pertanian tambak yaitu akad kerja sama bagi hasil yang disebut Muzara’ah dan Mukhaba>rah. Di tahun 2000-an memang pernah ada akad bagi hasil yang dilakukan oleh petani tambak dengan pemilik tambak. Tetapi tidak dilakukan oleh seluruh petani tambak hanya beberapa petani tambak saja. Namun, akad tersebut tidak bertahan lama sehingga baik petani tambak maupun pemilik tambak kembali menggunakan akad sewa sebagai kesepakatan bersama. Sehingga perlu adanya penelitian lebih dalam terkait apa saja faktor yang membuat akad Ija>rah merupakan akad yang lebih digunakan bagi penduduk Desa  Kalanganyar menurut adat kebiasaan mereka.   Selain itu, perekonomian di Desa  Kalanganyar tersebut masih dikatakan cukup dan cenderung sederhana. Hal ini tidak relevan dengan hasil dari panen yang dapat dikatakan terihat besar. Terbukti dengan sekali panen biasanya dalam satu tambak dapat menghasilkan sekitar 30 juta untuk tambak bandeng. Namun hal itu memang belum terpotong beban-beban 































8   pada saat pengelolaan tambak. Tetapi dalam sisi perekonomian pengelola tambak hal ini tidak relevan dengan keuntungan yang didapatkan setiap panen. Karena pada dasarnya beberapa petani tambak masih tergolong memiliki tingkat pendapatan yang masih kurang hal ini terbukti dari rumah yang ditinggali masih tergolong sederhana dan masih seperti rumah lama. Sehingga dapat diobservasi kembali apa faktor yang membuat petani tambak memiliki kesejahteraan perekonomian yang tidak berbanding lurus dengan keuntungan yang didapatkan.  Dari uraian tersebut dapat dilihat bahwasannya dari penelitian ini nantinya akan diketahui ada beberapa alasan yang mendorong baik pengelola tambak maupun pemilik tambak untuk menggunakan akad sewa-menyewa dibandingkan akad kerjasama bagi hasil. Selain itu pula ada beberapa faktor yang melatarbelakangi pengelola tambak yang seharusnya dapat mendapat keuntungan besar hanya memiliki kesejahteraan yang masih minim. Dan kemudian dapat ditarik analisis kelemahan dari akad Mukhaba>rah sehingga tidak dilakukan oleh pengelola dan pemilik tambak dan juga jika di implementasikan pada pengelola tambak Desa  Kalanganyar. Adapun melalui kelemahan tersebut akan diketahui keterkaitan dari keuntungan yang didapatkan pengelola tambak dengan kesejahteraan yang dimilikinya.  Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini yang berjudul “Implementasi Akad Ija>rah dan Mukhaba>rah Bagi Petani Tambak di Desa  Kalanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo” 































9   B. Identifikasi Dan Batasan Masalah Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi permasalahan berikut ini: 1. Petani tambak yang lebih memilih menggunakan akad sewa dibandingkan akad bagi hasil. 2. Akad bagi hasil pernah di implementasikan oleh petani tambak namun tidak bertahan lama sehingga kembali menggunakan akad sewa. 3. Kesejahteraan perekonomian petani tambak yang tidak berbanding lurus dengan keuntungan yang didapatkan. Dari identifikasi masalah tersbeut, peneliti membatasi masalah yang tidak  menjadi bagian yang diteliti yaitu : 1. Tempat pemancingan tambak sebagai usaha sampingan masyarakat Desa  Kalanganyar. C. Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti adalah “Bagaimana implementasi Akad Ija>rah dan Akad Mukhaba>rah bagi petani tambak Desa Kalanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo?” D. Kajian Pustaka Dari penelusuran yang telah penulis lakukan, ada beberapa penelitian berikut yang memiliki relevansi dengan permasalahan yang diangkat oleh penulis dalam penelitian ini. Kajian penulisan dari penelitian ini bertujuan agar dapat menghindari plagiasi, persamaan pembahasan maupun 































10   pengulangan dalam penelitian sebelumnya. Sehingga dengan ini peneliti lebih teliti dengan penelitian yang terdahulu. Berikut penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang diangkat oleh peneliti adalah : Penelitian dari Sri Rahayu, “Analisis Aplikasi Akad Ija>rah terhadap Pendapatan Petani Tambak Budidaya Ikan Bandeng Di Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh Utara”. Penelitian ini membahas tentang akad Ija>rah pendapatan petani tambak budidaya ikan bandeng di daerah aceh utara yang cukup unik. Yakni dalam praktik penggarapannya tidak hanya membagi hasil panen saja, namun juga dengan lahan tambaknya. Tujuan dari penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui jumlah pendapatan yang di terima oleh petani tambak karena pendapatan yang diterima terpotong oleh biaya sewa dan beban-beban lainnya. Dalam penelitian tersebut sama-sama membahas tentang kerja sama dalam pertanian tambak dan obyek penelitiannya ialah petani tambak selain itu juga metode yang dilakukan yakni sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Namun perbedaan pada penelitian tersebut yaitu  hanya membahas tentang implementasi praktik Ija>rah yang dilakukan oleh petani tambak. 5 Penelitian dari Ali Nur Huda, “Analisis Hukum Islam Terhadap Perhitungan Ganti Rugi Kelebihan Waktu Dalam Perjanjian Sewa Menyewa Lahan Pertanian (Studi Kasus di Desa  Glagah Kulon, Dawe, Kudus)”. tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis praktik perhitungan ganti rugi kelebihan waktu dalam perjanjian sewa – menyewa lahan                                                            5Sri Rahayu, “Analisis Aplikasi Akad Ijarah terhadap Pendapatan Petani Tambak Budidaya Ikan Bandeng Di Kecamatan Samuder Kabupaten Aceh Utara” Jurnal Visioner & Strategis, Vol.6 No.1 (Maret 2017) 































11   pertanian. Waktu pembayaran untuk menyewa lahan pertanian yaitu pertahun. Sedangkan tanaman yang ditanami membutuhkan beberapa waktu untuk dapat dipanen. Ketika ada kelebihan waktu akan dilakukan kesepakatan pada pemilik lahan dengan pengelola untuk menentukan persentase pembagian besar keuntungan. Namun ada beberapa yang menentukan adalah pemilik lahan. Hal ini karena ketidakberdayaan pengelola terhadap perjanjian yang telah ditandatangani. Persamaan dari penelitian tersebut adalah pembahasan yang diambil yaitu tentang sewa – menyewa lahan pertanian dan metode penelitian yang diambil sama – sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti tersebut lebih fokus pada hukum Islam dari perhitungan ganti rugi yang telah diluar dari waktu perjanjian sewa yang disepakati. Sedangkan penulis fokus pada implementasi serta kelebihan akad sewa dibandingkan akad kerja sama pada lahan pertanian tambak 6 Skripsi yang ditulis oleh Dewi Ayu Lestari yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kerjasama Lahan Pertanian Dengan Sistem Paron Di Desa  Sidodadi Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro”. Skripsi tersebut membahas tentang hukum dalam pandangan muamalah pada kerjasama lahan pertanian dengan dengan sistem bagi hasil dimana kerjasama yang dilakukan di Desa  Sidodadi tersebut menggunakan akad Mukha>barah. Akad yang telah menjadi bagian dari tradisi di Desa                                                             6 Ali Nur Huda, “Analisis Hukum Islam Terhadap Perhitungan Ganti Rugi Kelebihan Waktu Dalam Perjanjian Sewa Menyewa Lahan Pertanian (Studi Kasus di Desa  Glagah Kulon, Dawe, Kudus)”(Skripsi–Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015) 































12   setempat telah memenuhi rukun dan tidak bertentangan dengan dalil syara’ namun masih perlu penelitian selanjutnya dalam mata hukum negara berdasarkan UU No.2 Th.1960 tentang Perjanjian Bagi Hasil dan Berdasarkan Hukum Adat. Pada penelitian tersebut peneliti berfokus pada kesesuaian praktik kerjasama pada masyarakat dengan perspektif Islam. Kesamaan pada penelitian ini yaitu pada salah satu fokus penelitian yakni sama-sama menganalisis tentang akad kerjasama pertanian. Namun perbedaannya yaitu pada penelitian tersebut mengkaji tentang akad Mukhaba>rah saja untuk mengetahui kesesuaian dalam pandangan hukum Islam (muamalah) dan hukum undang-undang negara sedangkan penulis menggunakan akad kerjasama hanya sebagai perbandingan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan akad sewa dengan akad kerjasama.7 Skripsi yang ditulis oleh Iin Musyahidatul Hariroh yang berjudul “Pengaruh Sistem Muzara’ah Pengelolaan Lahan Tambak Terhadap Produktivitas Petani Penggarap Di Desa  Tebaloan Kecamatan Duduksampeyan Kabupaten Gersik” skripsi tersebut membahas tentang adanya pengaruh akad terhadap peningkatan produktivitas petani tambak apabila akad kerjasama tersebut sesuai dengan rukun dan dalil syar’i. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa jika petani penggarap melaksanakan sistem muzara’ah secara baik sesuai dengan syarat dan rukun maka produktivitas akan meningkat. Hasil dari penelitian tersebut terbukti adanya                                                            7Dewi Ayu Lestari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kerjasama Lahan Pertanian Dengan Sistem Paron Di Desa  Sidodadi Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro”(Skripsi–Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2015) 































13   peningkatan produktivitas hasil tambak ketika akad kerjasama dilakukan secara baik dan benar. apabila ada ketidaksesuaian pada akad kerjasama tersebut produktivitas petani tidak mengalami peningkatan. Perbedaan skripsi ini ialah metode yang dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif dimana variabel yang digunakan yaitu akad yang digunakan dan pengaruh produktivitas.8 Penelitian dari Aldhoiri Rumani, “Kerjasama Pertanian Di Desa  Pepe Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis tentang praktik kerja sama pertanian yang terjadi di Desa  Pepe. Kesimpulan yang diambil dari penelitian tersebut adalah pembagian pendapatan dari kerja sama di Desa Pepe Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan yang saat itu dilakukan dengan asas keadilan. Maksudnya, ketika keuntungan dari lahan pertanian yang menjadi objek pertanian akan dibagi dan dapat dinikmati oleh kedua belah pihak. Baik petani ataupun pemilik lahan sesuai kesepakatan masing-masing pihak dan biaya yang dikeluarkan sesuai kesepakatan. Kerja sama yang dilakukan di oleh petani di Desa  Pepe Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan dalam perspektif Islam sudah sesuai dengan rukun dan syarat syirkah. Persentase pembagian keuntungan (al-ribh) telah dijelaskan dan ditetapkan ketika berlangsungnya akad, Keuntungan untuk masing-masing pihak ditentukan berdasarkan persentase dan seluruh persepsi masyarakat menyatakan bahwa kerjasama telah sesuai dengan ekonomi Islam. Pola bagi hasil ini juga dinilai baik oleh petani                                                            8Iin Musyahidatul Hariroh,“Pengaruh Sistem Muzara’ah Pengelolaan Lahan Tambak Terhadap Produktivitas Petani Penggarap Di Desa Tebaloan Kecamatan Duduksampeyan Kabupaten Gersik”,(Skripsi-UIN Sunan Ampel Surabaya,2015) 































14   karena pola ini mensyaratkan adanya keadilan dan transparansi dalam pengelolaan usaha. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu adanya akad yang diteliti yaitu akad kerjasama pertanian sedangkan penulis hanya menjabarkan secara ringkas kelebihan dan kelemahan dari akad kerjasama pertanian dari pandangan petani tambak dan pemilik lahan.9 E. Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian sesuai yang diharapkan penulis yaitu Untuk mengobservasi kembali teori lama sehingga dapat menganalisis kelebihan dan kelemahan dari Akad Ija>rah dan Akad Mukha>barah bagi petani tambak melalui implementasinya di Desa  Kalanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. F. Kegunaan Penelitian Melalui rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan memiliki nilai tambah baik untuk penulis, untuk pembaca maupun instansi terkait sekurang-kurangnya untuk tiga aspek berikut, yaitu : 1. Secara akademis, untuk mendapatkan gambaran mengenai aplikasi Akad Ija>rah dan Akad Mukha>barah apabila diaplikasikan pada pertanian tambak sehingga dapat memberikan pengembangan teori yang baru yang berguna untuk pembaca.                                                            9Aldhoiri Rumani, “Kerjasama Pertanian Di Desa  Pepe Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi - UIN Walisongo Semarang, 2015). 































15   2. Secara teoritis, dapat menambah pengembangan teori selanjutnya khususnya ilmu ekonomi syariah mengenai kelebihan dan kelemahan akad Ija>rah dalam mengimplementasikan pada sektor pertanian tambak sehingga dapat menjadi bahan masukan untuk teori penelitian selanjutnya yang relevan atau sejenis.  3. Secara praktis, adapun manfaat penelitian ini yaitu : a. Bagi petani Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pengembangan yang bermanfaat kepada petani tambak terkait kelebihan dan kekurangan serta kendala yang dihadapi oleh baik pemilik tambak ataupun petani tambak sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan akad bagi petani maupun pemilik tambak dan juga sebagai sarana untuk meningkatkan perekonomian bai petani tambak maupun pengelola tambak. b. Bagi masyarakat dan pembaca  Sebagai pengetahuan dan wawasan tentang kelebihan dan kelemahan terkait akad sewa dengan bagi hasil penelitan apabila diimplementasikan dalam pengelolahan pertanian tambak.  G. Definisi Operasional Agar dapat dijadikan sebagai acuan dalam menelusuri, menguji atau mengukur variabel maka penulis sampaikan penjelasan tentang pengertian dari konsep/variabel yang akan diteliti dari judul "Implementasi Akad 































16   Ija>rah dan Akad Mukha>barah bagi Petani Tambak di Desa  Kalanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo" yaitu: Akad Ijar>ah : Akad sewa menyewa yang dilakukan oleh pemilik tambak dengan pengelola dengan harga sewa yang sesuai kesepakatan kedua pihak. Akad Mukha>barah : Akad kerjasama bagi hasil pertanian yang dilakukan antara pemilik tambak dengan pemilik tambak, dengan bibit berasal dari pengelola tambak. Petani Tambak  : Seseorang yang bekerja mengelola tambak baik milik pribadi maupun milik orang lain. Dalam hal ini petani tambak yang dimaksud oleh peneliti yaitu seseorang yang mengelola tambak milik orang lain dalam hal biaya.  H. Metode Penelitian Dalam penelitian ini menggunakan teknik kualitatif dengan pendekatan Ethnographi ekonomi. Hal ini dikarenakan peneliti melihat serta membuktikan suatu fenomena sosial yang terjadi secara alamiah, sehingga sesuai atau tidak sesuai suatu data yang diperoleh di lapangan tersebut merupakan berdasarkan peristiwa yang sebenarnya. Penelitian Ethnographi  sendiri yaitu salah satu penelitian yang mempelajari tentang antropologi atau asal usul kebiasaan, kebudayaan untuk mendeskripsikan kehidupan masyarakat yang akan diteliti, seperti cara memandang kehidupan, cara 































17   berfikir, berperilaku dan sebagainya.10 Hal ini berguna untuk dapat memahami kebiasaan suatu masyarakat bagaimana cara orang-orang saling berinteraksi, dan menelaah proses sosial yang terjadi dan perilaku dalam budaya tersebut untuk kemudian menghasilkan gagasan-gagasan teoretis yang menjelaskan apa yang dilihat dan didengar oleh peneliti.  Sedangkan Ethnographi ekonomi merupakan suatu penelitian yang ethnografi yang menelaah tentang budaya ekonomi suatu instansi ataupun masyarakat yang menjadi objek penelitian tersebut.  Selain itu, peneliti akan memaparkan penelitian tersebut sesuai dengan keadaan sosial yang telah menjadi kebiasaan di masyarakat yang akan diteliti. Metode penelitian yang akan diambil penulis yang akan dijelaskan sebagai berikut : 1. Data yang Dikumpulkan Data yang akan dikumpulkan peneliti yaitu Sejauh mana akad sewa yang selama ini telah dilakukan oleh petani tambak dengan pengelola, kepemilikan tambak yang disewakan, alasan yang melatarbelakangi pemilik menyewakan tambak dan penyewa yang bekerja  menyewa tambak, alasan kedua belah pihak menggunakan akad Ija>rah, besar biaya sewa, sistim pembayaran sewa tersebut, perhitungan keuntungan yang dilakukan oleh petani tambak, penanggungjawab jika adanya kerusakan pada tambak  yang disewakan, kendala yang dihadapi kedua belah pihak ketika melaksanakan kesepakatan dan faktor yang                                                            10 Noeng Muhajir,dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996), 94. 































18   menyebabkan berakhirnya kesepakatan.  Serta faktor terhambatnya kesejahteraan petani tambak. Data-data tersebut dapat dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. 2. Sumber Data a. Sumber Data Primer Sumber data primer merupakan sumber data penelitian yang didapatkan secara langsung melalui subjek penelitian . Dalam hal ini subjek penelitian tersebut ialah petani tambak yang telah melakukan akad Ija>rah dan juga pemilik tambak yang menyewakan. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara, serta dokumentasi mengenai perihal faktor-faktor yang melatarbelakangi petani dan pemilik tambak lebih menggunakan akad sewa-menyewa dibandingkan akad kerjasama bagi hasil.  Terdapat 8 target informan dalam penelitian yang diwawancarai oleh penulis. Diantaranya adalah 1 1 informan dari pemerintah desa dalam hal ini adalah kepala Desa kalanganyar, 2 informan dari pemilik tambak dan 5 informan dari petani tambak. Target informan tersebut adalah sebagai berikut : Bapak Ilham Taufiq  : Selaku kepala Desa  Kalanganyar yang memberikan informasi terkait Desa  Kalanganyar, kemudian akad yang terjadi di Desa  Kalanganyar, pernahkah ada sosialisasi 































19   terkait akad yang diimplementasikan kepada  pemilik tambak maupun petani tambak. Dan juga informasi mengenai geografis dan demografi Desa  Kalanganyar Bapak Thobibi  : Selaku petani tambak sekaligus pemilik tambak yang menyewakan. Informan memberikan informasi tentang bagaimana akad Ija>rah berlangsung, alasan menyewakan tambak dan mengelola tambak sendiri, penjelasan perhitungan pengambilan keuntungan dan risiko kerusakan dan juga faktor menyewa tambak. Selain itu informan juga bermanfaat untuk membantu peneliti agar dapat mewawancarai pengelola tambak yang disewa oleh bapak Thobibi. Bapak Iid : Selaku pemilik tambak yang menyewakan sekaligus yang menyewakan tambak. Informan ini memberikan informasi tentang bagaimana akad Ija>rah berlangsung, alasan menyewakan tambak dan mengelola tambak sendiri, perhitungan pengambilan keuntungan dan risiko kerusakan dan juga faktor menyewa tambak. Selain itu informan juga bermanfaat 































20   untuk membantu peneliti agar dapat mewawancarai pengelola tambak yang disewa oleh bapak Iid. Bapak Zulfikar Selaku petani tambak yang menyewa tambak. Informan ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai praktik sewa menyewa tambak, kendala yang dihadapi petani tambak, faktor melakukan kerjasama tersebut, pertimbangan perhitungan keuntungan, zakat dan besar setoran yang diberikan. Selain itu untuk mengetahui harapan akad yang dilakukan petani tambak untuk kedepannya agar menguntungkan kedua belah pihak.   Bapak Dzin Selaku petani tambak yang menyewa tambak. Informan ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai praktik sewa menyewa tambak, kendala yang dihadapi petani tambak, faktor melakukan kerjasama tersebut, pertimbangan perhitungan keuntungan, zakat dan besar setoran yang diberikan. Selain itu untuk mengetahui harapan akad yang dilakukan petani tambak untuk kedepannya agar menguntungkan kedua belah pihak. 































21   Bapak Man  Selaku petani tambak yang menyewa tambak. Informan ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai praktik sewa menyewa tambak, kendala yang dihadapi petani tambak, faktor melakukan kerjasama tersebut, pertimbangan perhitungan keuntungan, zakat dan besar setoran yang diberikan. Selain itu untuk mengetahui harapan akad yang dilakukan petani tambak untuk kedepannya agar menguntungkan kedua belah pihak. Bapak Ulum  Selaku petani tambak yang menyewa tambak. Informan ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai praktik sewa menyewa tambak, kendala yang dihadapi petani tambak, faktor melakukan kerjasama tersebut, pertimbangan perhitungan keuntungan, zakat dan besar setoran yang diberikan. Selain itu untuk mengetahui harapan akad yang dilakukan petani tambak untuk kedepannya agar menguntungkan kedua belah pihak. Bapak Wito Selaku petani tambak yang menyewa tambak. Informan ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai praktik sewa menyewa 































22   tambak, kendala yang dihadapi petani tambak, faktor melakukan kerjasama tersebut, pertimbangan perhitungan keuntungan, zakat dan besar setoran yang diberikan. Selain itu untuk mengetahui harapan akad yang dilakukan petani tambak untuk kedepannya agar menguntungkan kedua belah pihak. Namun, ketika peneliti mendapatkan informasi yang kurang jelas dari target informan tersebut, peneliti akan menggunakan teknik snowball yakni teknik yang dilakukan dengan mengambil informan berdasarkan informasi atau saran dari target informan tersebut untuk mendapatkan informan baru yang lebih jelas. Namun selama penelitiaan berlangsung peneliti telah mendapatkan informasi yang lengkap terkait data-data penelitian melalui wawancara dan observasi sehingga peneliti tidak melakukan teknik snowball tersebut. b. Sumber Data Sekunder Sumber data sekunder yaitu sumber data yang digunakan sebagai pendukung sumber data primer untuk menerima atau menolak dari teori yang telah di paparkan. Sumber data sekunder tersebut pada penelitian ini dapat diperoleh dari berbagai media yang ada seperti  jurnal, buku, artikel, dan/atau data yang berasal dari website. Berikut data sekunder yang digunakan oleh penulis yaitu :  































23   1) Data yang diperoleh dari pemerintah Desa  Kalanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. 2) Fiqh Muamalah karya Helmi Karim.  3) Hukum Ekonomi Islam: Fiqh Muamalah karya Muhammad Yazid. 4) Fiqh Ekonomi Syariah : Fiqh Muamalah karya Madani. 5) Ushul Fiqh dan Keuangan Kontemporer dari Teori ke Aplikasi, karya Mohammad Mufid. 6) Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif karya Jonathan Sarwono. 7) Al-Quran dan Sistem Perekonomian, karya Muhtadi Ridwan. 8) Fiqh Muamalah karya Haroen Nasrun. 9) Berbagai Macam Transaksi Dalam Fiqh Muamalat karya Hasan Ali. 10) Fiqh Muamalah Kontemporer karya Abu Azam Al Hadi. 3. Subjek dan Objek Penelitian  Subjek pada penelitian ini adalah para petani tambak dan pemilik tambak. Sedangkan objek penelitian ini adalah sistim pelaksanaan kerjasama sewa menyewa di lahan pertanian tambak yaitu akad Ija>rah yang dilakukan oleh pemilik tambak dan petani tambak di Desa  Kalanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. 4. Waktu dan Tempat Penelitian  































24   Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan mulai tanggal 1 Februari – 30 juni 2019. Bertempat di lahan pertanian tambak di Desa  Kalanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. 5. Teknik Pengumpulan Data Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang mana peneliti menggunakan berbagai cara guna mendapatkan serta mengumpulkan data harus jelas, spesifik, dan mendalam. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai berikut: a. Wawancara adalah proses tanya jawab yang berlangsung dengan cara mengajukan pertanyaan pada narasumber atau informan secara langsung melalui tatap muka dua orang atau lebih guna memperoleh keterangan dan mendalam.11 wawancara ini dilakukan dengan pihak pemerintahan Desa  Kalanganyar, petani tambak dan pemilik tambak yang menjadiTargeting Informan penulis pada sub bab sebelumnya. Dalam wawancara tersebut peneliti sebelumnya telah menyiapkan struktur pertanyaan untuk memudahkan dalam melakukan pencatatan. Pada wawancara, peneliti mendatangi satu persatu narasumber baik dirumahnya ataupun biasanya di tempat bekerja. Pada awalnya peneliti mendatangi petani tambak terlebih dahulu karena peneliti merasa data yang banyak dibutuhkan merupakan data petani tambak yang kemudian disingkronkan dengan data dari narasumber petani tambak. Data yang dibutuhkan terakhir adalah data dari kepala desa                                                            11Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), 133. 































25   dan pengurus desa. Data ini berupa struktur demografi dan geografi Desa Kalanganyar. b. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan oleh peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.12Dengan adanya observasi agar memberikan gambaran secara nyata terhadap kejadian yang ada  di lapangan secara langsung guna menganalisis perilaku manusia, mendapatkan jawaban dari pertanyaan, dan mengevaluasi pengukuran aspek-aspek tertentu. Pada saat observasi peneliti mendapatkan contoh tambak yang akan disewakan, besaran jumlah biaya sewa, dan kehidupan petani tambak dan pemilik tambak terkait kendala, kebiasaan akad sewa dan permasalahan yang terjadi selama kedua pihak melaksanakan perjanjian sewa ataupun mukhabarah. Data tersebut merupakan data yang tidak diperoleh pada saat wawancara.  c. Dokumentasi, merupakan metode yang digunakan untuk menelusuri data secara historis dalam penelitian hasil data tersebut biasanya berupa dokumen seperti surat-surat, catatan-catatan, laporan dan sebagainya baik intern atau ekstern, yang mana data tersebut biasanya secara tidak langsung berasal dari subjek penelitian..13 Peneliti mendapatkan beberapa data dokumentasi berupa foto surat perjanjian kesepakatan, foto pembayaran pajak lahan tambak yang ditanggung                                                            12Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 140. 13Ibid, 153. 































26   petani/penyewa, foto sistim bon / hutang, foto wawancara narasumber sebagai bukti, dan foto tambak yang dijadikan obyek sewa.  6. Teknik Pengolahan Data a. Reduksi data, yaitu memeriksa kembali data yang diperoleh dari lapangan dengan pemilihan dan penyederhanaan kemudian mengolah data yang belum diolah dari lapangan  lalu menyelaraskan data yang di dapat dengan relevansi penelitian yang dilakukan.14 Dalam hal ini peneliti mereduksi data hanya tentang akad ija>rah dan akad mukhaba>rah yang didapatkan dari hasil wawancara serta observasi lapangan agar data yang didapatkan valid dan tidak melewati batasan masalah. Reduksi data tersebut adalah data tentang petani tambak, pemilik tambak, perjanjian yang dilakukan oleh kedua pihak serta objek akad yang digunakan. b. Penyajian data yaitu hasil dari reduksi data yang telah menjadi sekumpulan informasi yang lebih mudah dipahami dengan menyusun data yang relevan sesuai kerangka pemaparan yang telah direncanakan dengan rumusan masalah sehingga informasi yang diperoleh akan mudah menjawab permasalahan dalam suatu penelitian.15 Penyajian data ini terdapat pada bab III dan bab IV yang meliputi pada implementasi, kendala, dampak yang terjadi, serta kelebihan dan kelemahan kedua akad tersebut.                                                            14Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), 155. 15Ibid, 156. 































27   c. Penarikan kesimpulan, yaitu menyimpulkan data berdasarkan analisis data yang telah dilakukan berdasarkan fakta dan kebenaran yang merupakan dari akhir sebuah jawaban dari rumusan masalah.16 Dalam hal ini terdapat pada bab V yaitu bab kesimpulan. 7. Teknik Analisis Data Data yang telah ditemukan berdasarkan fakta di lapangan beserta gambarannya dianalisis oleh peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan dari data yang telah dikumpulkan yang kemudian akan diolah sesuai dengan teori yang telah ada. Kemudian hasil yang telah dianalisis akan dideskripsikan menggunakan kata-kata secara tertulis. Metode tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran berupa objek penelitian yang sistematis, faktual, dan akurat terhadap fakta, sifat, serta hubungan antara fenomena yang diselidiki dengan teori yang ada.  Dalam menganalisis peneliti menggunakan pendekatan ethnogaphyi ekonomi yaitu sebutah penelitian yang didasarkan pada adat kebiasaan yang telah dilakukan oleh masyarakat petani tambak baik pemilik maupun pengelola tambak di Desa  Kalanganyar. Analisis tersebut berupa 2 sistim sewa yang menjadi budaya pemilik dan petani tambak, pengalaman petani yang telah melaksanakan akad sewa dan akad bagi hasil, serta keunggulan yang                                                            16Ibid, 159. 































28   didapatkan petani dari akad sewa dibandingkan akad mukhabarah. Sehingga didapatkan kelebihan dan kelemahan dari kedua akad tersebut. Berikut penulis memberikan gambaran analisis menggunakan kerangka konseptual. Kerangka konseptual ini disajikan dalam bentuk skema sederhana yang menggambarkan alur tentang analisis penelitian yang akan dilakukan yang lengkap dan memuat tentang pokok-pokok unsur penelitian dan tata hubungan antara pokok-pokok unsur penelitian tersebut. berikut alur analisis data yang akan diteliti, yaitu :             Gambar 1.1 Kerangka Konseptual  Bagian awal menjelaskan bahwa analisis kedua akad yang difokuskan oleh penulis berdasarkan beberapa sumber baik jurnal Observasi Kembali Kelemahan Dan Kelebihan Kedua Akad  Praktik Pra Akad Faktor Tidak Menggunakan Akad  Faktor Yang Melatarbelakangi Kurangnya Kesejahteraan Petani Tambak Alasan Menggunakan Akad Praktik Pasca Akad Praktik Saat Akad Meningkatnya Perekonomian Dan Kesejahteraan Petani Tambak Ija>rah Mukha>bara































29   maupun buku tentang konsep dasar akad baik ija>rah maupun akad Mukha>barahdalam islam yang meliputi praktik, syarat, rukun, dan masa berakhirnya. Selain itu adapula ketentuan, sifat dan macam-macam serta kelebihan dan kelemahan kedua akad tersebut dari jurnal ilmiah yang mengatur kesepakatan dua pihak yang melakukan akad. Dalam pelaksanaan tersebut peneliti fokus pada penelitian tentang implementasi akad Ija>rahyang terdiri dari empat hal yaitu : Pertama, pada saat pra-Akad yaitu tentang alasan pemilik menyewakan dan petani menyewa tambak, faktor penentuan besar sewa tambak serta penentuan akad yang akan dilakukan pada pertanian tambak tersebut. Kedua, alasan yang melatarbelakangi baik petani ambak ataupun pemilik tambak menggunakan akad tersebut. Ketiga, praktik pada saat akad yaitu cara pembayaran biaya sewa, cara pengambilan keuntungan, kendala yang dihadapi petani tambak, penanggung jawab risiko kerusakan, dan pembayaran zakat serta pajak dari tambak tersebut. Keempat, praktik pasca akad yaitu mencakup tentang sengketa yang pernah terjadi pada masa pelaksanaan akad dan faktor berakhirnya akad tersebut. Selain itu penulis juga meneliti tentang akad Mukha>barahyang mencakup faktor tidak digunakannya akad Mukha>barahdalam mengelola pertanian tambak baik dari sisi petani tambak maupun pemilik tambak. Dari faktor-faktor diatas memunculkan hasil dari observasi yaitu kelemahan dan kelebihan menurut pandangan baik petani tambak 































30   maupun pemilik tambak terkait implementasi akadIja>rah dan akad Mukha>barah.   I. Sistematika Pembahasan  Penelitian ini disusun secara sistematis sehingga memudahkan dalam penulisan Untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh tentang pembahasan penelitian. Berikut uraian garis besarnya, yaitu : Bab pertama, menguraikan tentang pendahuluan yang berisi pokok - pokok pikiran atau landasan permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini sehingga memunculkan gambaran secara umum uraian isi dari penelitian, identifikasi masalah yang kemungkinan dapat muncul menjadi suatu masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka dari penelitian sebelumnya untuk menjelaskan bahwa tidak ada pengulangan atauduplikasi pada penelitian ini, tujuan penelitian, kegunaan hasil dari penelitian, definisi operasional, metode penelitian yang akan digunakan dan sistematika pembahasan penelitian. Bab kedua berisi landasan teori yaitu penjelasan uraian konsep teori Islam meliputi sistem kerjasama Akad Mukhaba>rahdan Akad Ija>rah. Bab ini akan menjelaskan tentang pengertian Akad Ija>rahdanMukhaba>rah, dasar hukum Akad Ija>rahdanMukhaba>rah, syarat-syarat Akad Mukhaba>rahdanIja>rah , rukun dan faktor berakhirnya Akad Mukhaba>rahdanIja>rah yang akan dijadikan satu sub bab yaitu konsep ija>rah dan konsep mukhaba>rah islam. Selain itu juga terdapat 































31   sub bab terkait ketentuan, sifat dan macam-macam akad ija>rah dan akibat terjadinya akad mukhaba>rah. Dan sub bab terakhir yakni membahas tentang kelebihan dan kekurangan kedua akad tersebut dari berbagai karya ilmiah atau jurnal terdahulu yang relevan. Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum wilayah. Bab ini tidak hanya membahas tentang bagaimana praktik kerjasama pengolahan lahan pertanian antara pemilik tambah dan petani tambak namun juga memuat tentang gambaran umum lokasi penelitian di Desa  Kalanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo yang meliputi kondisi geografis dan sosial masyarakat, serta penerapan kebiasaan petani tambak dalam mengelola tanah pertanian tambak.  Bab keempat, berisi tentang hasil analisis data yang telah dikumpulkan sebagai jawaban dari permasalahan yang diteliti yaitu analisis Akad Ija>rahdan Mukhaba>rah bagi petani tambak dan faktor yang melatarbelakangi pemilihan akad sewa dibandingkan akad kerjasama baik dalam pandangan pada pemilik tambak maupun petani tambak di Desa  Kalanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. Sehingga dapat ditemukan kelebihan dari akad Ija>rah dibandingkan akad Mukhaba>rah apabila implementasi pertanian tersebut merupakan pertanian tambak dizaman modern saat ini. selain itu peneliti juga dapat menganalisis faktor yang melatarbelakangi kurangnya kesejahteraan perekonomian petani  tambak.  































32   Bab kelima, berisi penutup yang menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil analisis dan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan dilengkapi dengan saran yang diberikan oleh peneliti sebagai masukan terhadap petani tambak maupun pemilik tambak untuk menjadi bahan pertimbangan untuk membangun agar menjadi lebih baik.  






























  33  BAB II KONSEP TEORI IJA>RAH  DAN MUKHA>BARAH Di penelitian “Implementasi Akad ija>rahDan Akadmukha>barah Bagi Petani Tambak Di Desa Kalanganyar” ini, peneliti fokus hanya pada akad sewa atau ija>rah yang selama ini telah berjalan dan factor yang melatarbelakangi akad bagi hasil atau mukhaba>rah tidak berjalan lama bahkan saat ini sudah tidak ada baik petani tambak ataupun pemilik tambak yang menggunakannya.  Pada bab ini kajian kerangka teori yang dimunculkan berguna untuk mendukung kerangka analisis yang didapatkan dari temuan lapangan untuk menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan akad bagi hasil (mukha>barah) dan akad sewa (ija>rah) yang telah berjalan selama ini.  BAB II ini terdapat 2 sub bab. Sub bab pertama menjelaskan konsep ija>rahdalam islam. Yang menjelaskan tentang pengertian ija>rah, dasar hukum ija>rah,rukun dan syarat ija>rah, sifat akad dan macam-macam ija>rah, faktor berakhirnya akad serta beberapa ketentuan yang mendukung berjalannya akad ija>rah.  Selain itu, sub bab pertama juga membahas tentang kelebihan dan kelemahan akad ija>rah.Pada sub bab kedua menjelaskan tentang konsep mukha>barahdalam islam.. Yang menjelaskan tentang pengertian mukha>barah, dasar hukum mukha>barah, rukun dan syarat mukha>barah, akibat terjadinya akad mukha>barah , serta faktor berakhirnya akad mukha>barah. Selain itu, sama seperti sub bab pertama. Sub bab kedua juga membahas tentang kelebihan dan kelemahan akad. Tetapi pada akad mukha>barah. 































34   A. Konsep Ija>rah Dalam Islam Sewa menyewa merupakan hal yang biasa dilakukan oleh masyarakat di zaman ini untuk melakukan keperluan ataupun kebutuhan baik diri sendiri maupun orang lain. Dalam sewa menyewa, terdapat waktu yang membatasi barang yang di sewa tersebut, seperti 1 hari, 1 minggu, 1 bulan ataupun satu tahun, sesuai kesepakatan yang dilakukan. Sewa-menyewa (Ija>rah)berasal dari kata Al-Ajru yang berarti imbalan atau juga dapat diartikan sebagai Al-iwadh (upah atau ganti).  Menurut wahbah al-zuhaily menjelaskan, ija>rahsecara bahasa berarti ba’i al-manfaah atau yang biasa disebut jual beli manfaat.17al-ija>rah menurut istilahmerupakan akad yang dilakukan untuk mengambil/memindahkan hak manfaat atau guna dari suatu barang dengan menggunakan alat pembayaran berupa upah (ujrah) sewa tanpa adanya pemindahan kepemilikan dari barang tersebut.18 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwaija>rahadalah akad yang dilakukan oleh dua pihak dengan menukarkan manfaat dari suatu barang atau jasa tanpa memindahkan kepemilikan atas suatu barang tersebut dengan jalan memberikan imbalan atau upah dalam jumlah tertentu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Pada sewa menyewa tersebut, yang berpindah hanyalah manfaat atas suatu benda yang disewakan tersebut                                                            17 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah : Prinsip Dan Implementtasinya Pada Sektor Keuangan Syariah, (Jakarta : Rajawali Pers, 2017) 129. 18 Muhammad Syafi’i Antonio, BANK SYARIAH : Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta : Gema Insani, 2001)117.  































35   sedangkan kepemilikan dari benda yang disewakan tersebut tetap menjadi hak pemilik sebenarnya. Banyak dari para ulama yang bersepakat bahwasannya akad ija>rahdiperbolehkan. Dasar hukum diperbolehkannya akad ija>rah yaitu terdapat dalam surah Al – Baqarah ayat 233 Allah SWT berfirman : ...ۗ ِفوُر
ْَْِ ْمُْَآ َ ْمُْَ اَِذإ ْمُَْَ َحَُ َ َ ْمَُد"ََْوأ او
ُ$ِْرَْَ َْنأ ْمُْدََرأ ِْنإَو  او&ُ اَو  ٌر(ِَ َنُوَ
ْَ َِ َ ) َنأ اوَُْاَو َ ) .)ةر&ا( :  Artinya : “...Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”19 Dalam melakukan akad sewa menyewa terdapat beberapa rukun dan syarat yang harus terpenuhi sehingga kesepakatan tersebut dapat menjadi sah. Adapun menurut jumhur ulama’ beberapa rukun ija>rahadalah adanya orang yang berakad yakni muajir dan musta’jir, ma’qud alaih (sesuatu yang diakadkan) dalam hal ini yaitu ujrah dan manfaat, serta adanya sighat  yang terdiri dari ijab dan kabul.20 Adapun beberapa syarat sahnya akad Ija>rah sebagai berikut :  • Dua orang yang berakad harus berakal. • Kerelaan kedua belah pihak tanpa adanya keterpaksaan dalam melaksanakan kesepakatan. • Objek yang disewakan jelas manfaatnya sehingga tidak akan ada perselisihan di kemudian hari. Dan pada saat perjanjian kesepakatan berlangsung, barang yang disewakan harus jelas kualitasnya dan dapat                                                            19Departemen Agama, Al- Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya : Pustaka Agung Harapan, 2006), h. 47. 20 Rozalinda, op.cit., h.132-133. 































36   diketahui mutu dan keadaannya. Tidak hanya barang namun jangka waktu menyewakan pun harus jelas pada saat kesepakatan.21 • Objek sewa menyewa dapat diserahkan.  • Manfaat yang dambil dari barang yang disewakan tidak melanggar syariat islam.  Menurut Chairuman, sewa-menyewa merupakan akad perjanjian lazim dalam hal ini salah satu pihak yang berakad baik yang menyewakan maupun yang menyewa tidak memiliki hak untuk membatalkan perjanjian. Walaupun salah satu dari kedua belah pihak tersebut meninggal, selama masa perjanjian tersebut masih berlaku maka sewa-menyewa yang terjadi tidak akan batal selama objek dari sewa-menyewa tersebut tetap ada. Hal ini dikarenakan kedudukan dari salah satu pihak yang meninggal tersebut digantikan oleh ahli waris hingga masa perjanjian tersebut telah selesai.22 Walaupun kedua belah pihak tidak dapat membatalkan perjanjian sewa-menyewa tetapi bukan berarti perjanjian tersebut tidak dapat batal. Menurut Sayyid Sabiq, perjanjian sewa-menyewa memungkinkan untuk dibatalkan oleh salah satu dari pihak yang bersepakat jika pihak tersebut memiliki alasan yang kuat untuk melakukan pembatalan perjanjian tersebut. Adapun hal yang dapat membatalkan perjanjian tersebut yaitu23 :                                                            21 Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam Pola Pembinaan Hidup Dalam Berekonomi, (Bandung : Diponegoro, 1984), h.321. 22 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 1994), H.57. 23 M. Ali Hasan, Op.cit., h. 328. 































37   1) Terjadinya kerusakan pada objek yang disewakan. Seperti rumah yang runtuh atau mobil yang rusak. 2)  Terjadinya kecacatan yang tidak dapat diperbaiki kembali, terjadinya kecacatan karena kesalahan dari pihak penyewa. 3) Manfaat yang diambil dari barang tersebut telah terpenuhi, dan masa perjanjian tersebut telah berakhir serta selesainya pekerjaan yang diakadkan. Apabila masa sewa tersebut telah berakhir menurut perjanjian, maka penyewa wajib untuk mengembalikan  barang yang menjadi objek sewa tersebut dengan beberapa ketentuan, yaitu24 : 1) Penyewa harus mengembalikan objek sewa secara langsung dengan memberikan serah terima kepada pemilik jika benda yang menjadi objek sewa merupakan benda bergerak seperti menyewa kendaraan.  2) Jika objek yang menjadi akad sewa-menyewa adalah benda tidak bergerak, maka penyewa berkewajiban untuk mengembalikan tetapi dengan keadaan barang tersebut bersih dari harta milik penyewa di dalam objek tersebut. misalnya menyewa bangunan, ketika dikembalikan bangunan tersebut maka bangunan tersebut harus bersih dari barang milik penyewa.  3) Apabila dalam sewa menyewa tersebut yang menjadi objek sewanya adalah sebidang tanah, maka penyewa wajib mengembalikannya                                                            24Suhrawardi K. Lubis,Hukum Ekonomi Islam,(Jakarta : Sinar Grafika, 2000) H.150-151. 































38   dalam keadaan seperti semula ketika disewa, yaitu kosong tanma ada tanaman maupun kerusakan.  Dari uraian tersebut perjanjian sewa-menyewa dapat berakhir jika waktu yang telah menjadi kesepakatan telah habis. Jika ada penyewa yang melebihi dari batas waktu tersebut maka pemilik diperbolehkan untuk meminta uang tambahan dari keterlambatan waktu tersebut sesuai kesepakatan. Apabila penyewa ingin menambah masa sewanya maka harus dilakukan perjanjian yang baru dengan kesepakatan yang baru bersama pemilik. Karena jangka waktu yang telah menjadi kesepakatan jika telah terlewati maka otomatis akad telah berakhir dan hak pengambilan manfaat atas objek sewa tersebut telah kembali kepada pemilik.  1. Sifat Akad dan Macam-Macam Beberapa ulama’ fiqh mengungkapkan berpendapat bahwasannya akad Ija>rah memiliki beberapa sifat yang mengikat kedua belah pihak. Menurut ulama’ mazhab hanafi Akad Ija>rah memiliki sifat mengikat namun jika salah satu pihak terdapat uzur dari salah satu pihak yang berakad maka dapat dibatalkan secara sepihak. Seperti contohnya apabila ada salah satu pihak yang meninggal dunia. 25 Dari segi objek (barang) yang disewakan, ulama’ fiqh membagi menjadi 2 yaitu : 1) Bersifat manfaat                                                            25 D. Sirojiddin Ar, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve, 2003) H. 662. 































39   Dalam hal ini mencakup tentang sewa menyewa barang yang diambil manfaatnya seperti menyewa rumah untuk dihuni, menyewa toko untuk menjual kebutuhan sehari hari, menyewa baju pengantin. Ulama’ sepakat untuk memperbolehkan menggunakan objek sewa pada barang-barang tersebut apabila manfaat dari barang tersebut tidak melanggar syariat islam.  2) Bersifat pekerjaan Ija>rah yang bersifat pekerjaan seperti mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan, ija>rah semacam ini mengambil manfaat dari jasa yang dilakukan seseorang untuk nantinya diganti dengan upah yang diberikan. Seperti buruh bangunan, tukang jahit, tukang sepatu, pembantu rumah tangga, satpam dan lain sebagainya. 2. Ketentuan Akad Ija>rah Sebuah akad tidak akan dapat berjalan lancar apabila dalam pelaksanaannya dapat merugikan dalah satu pihak. Maka dari itu perlu diperhatikan adanya beberapa ketentuan – ketentuan agar dapat menjamin pelaksanaannya dapat saling menguntungkan dan terwujudnya tujuan baik dari kedua belah pihak. Adapun beberapa ketentuan yang harus diperhatikan kedua pihak yang berakad yaitu26 : Pertama, kedua belah pihak harus sama-sama rela untuk menyelenggarakan akad. Hal ini sesuai dengan firman Allah surah An-Nisa’ ayat 29. Dalam konteks ini kedua pihak yang melakukan                                                            26 Helmi Karim, Fiqh Muamalat, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997),h. 35-36. 































40   kesepakatan ija>rah haruslah berbuat atas kemauan sendiri dengan penuh kerelaan. Tidaklah diperbolehkan pihak yang menyelenggarakan akad dilakukan atas dasar keterpaksaan. Keterpaksaan tersebut baik dari kedua pihak yang berakad maupun dari pihak lainnya. Kedua, tidak boleh adanya unsur penipuan baik pihak muajjir maupun pihak musta’jir. Banyak ayat Al - Qur’an maupun riwayat hadist yang memaparkan tentang larangan untuk melakukan khianat atau menipu. Sehingga dalam melakukan akad ija>rah pun kedua belah pihak dituntut untuk memiliki pengetahuan yang mencukupi terkait objek yang akan dijadikan sasaran akad. Sehingga dalam pelaksanaan akad hingga masa berakhirnya akad tidak ada pihak yang merasa dirugikan.  Ketiga, sesuatu yang diakadkan memiliki wujud. Benda yang digunakan untuk sewa menyewa memiliki wujud yang nyata sehingga objek yang menjadi sasaran akad sewa dapat dilakukan serah terima dan diambil manfaatnya, bukan benda yang masih belum past adanya. Keempat, sesuatu yang menjadi objek sasaran akad bukanlah sesuatu yang haram. Dalam hal ini agama islam tidak membenarkan adanya perjanjian yang dilakukan melanggar syariat agama, seperti menyewakan bangunan sebagai tempat maksiat dan lain sebagainya. Larangan tersebut tidak hanya bagi penyewa namun juga bagi pemilik dari objek yang disewa. Jika hal tersebut terjadi maka tidak dibenarkan bagi penyewa maupun pemilik untuk memberikan upah atau menerima upah hasil dari perbuatan yang dilarang agama. 































41   Kelima, dalam memberikan upah haruslah sesuatu yang bernilai baik berupa uang ataupun jasa. Dalam bentuk ini imbalan sewa bisa saja berupa benda material ataupun berupa jasa pemeliharaan sebagai ganti atas upah sewa yang telah dilakukan dengan syarat kerelaan dan tanpa keterpaksaan antara kedua belah pihak.  Untuk zakat pada akad ija>rah yang berhak untuk mengeluarkan zakat tanahnya ialah petani penggarap. Karena bibit dan modal berasal dari petani penggarap. Ketentuan zakat pertanian tambak itu sendiri sama seperti pertanian ataupun perkebunan biasanya yakni sebesar 5% jika diairi dengan menggunakan air irigasi dan 10% jika diairi menggunakan air hujan. Dan penghitungan pajak tersebut berdasarkan pada hasil panen yang didapatkan kemudian dipotong beban-beban biaya perawatan serta modal sehingga pengambilan zakat berdasarkan dari keuntungan bersih yang didapatkan petani tambak. 3. Kelebihan Dan Kekurangan AkadIja>rah Akad ija>rah merupakan akad yang lazim digunakan oleh masyarakat untuk mempermudah dalam melakukan segala urusan dan mengambil keuntungan dari manfaat barang atau jasa. Telah banyak kegiatan yang menggunakan akad ija>rah seperti menyewa rumah, menyewa tenaga seperti tukang atau butuh tani, bahkan saat ini konsep ija>rah telah diimplementasikan di bidang lembaga keuangan syariah baik sektor perbankan syariah maupun non perbankan syariah. Beberapa kelebihan dari adanya akad ija>rah adalah : 































42   • Setiap orang dapat memenuhi kebutuhannya. Dari akad sewa ini setiap orang yang membutuhkan dapat terpenuhi kebutuhannya sesuai dengan minat dan keahlian yang dimiliki. Contoh, seseorang yang tidak memiliki alat untuk memasang pirik’an dapat menyewa dan yang menyewakan mendapatkan uang atau imbalan dari alat yang dimilikinya untuk digunakan sebagai kebutuhan hidup keluarganya.27 • Memberikan kemudahan kepada seseorang yang memiliki keahlian namun tidak memiliki lahan atau bahan baku. Seperti memberikan sewa lahan produksi dan pengambilan bahan baku pembuatan batu bata. 28 • Keuntungan menjadi milik penyewa (pengelola lahan) seluruhnya diluar dari biaya sewa. Sehingga seberapa besar keuntungan yang didapatkan oleh pengelola akan menjadi hak milik pengelola seluruhnya tanpa adanya pembagian seperi dalam kerjasama bagi hasil. 29 Selain kelebihan adapula kelemahan dari akad sewa – menyewa (ija>rah) dari sisi pengelolahan lahan pertanian dibandingkan dengan                                                            27 M. Hiisbu Nashruddin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa Menyewa Pirik’an Di Desa Tanjung Widoro Kecamatan Bungah Kabupaten Gersik”, (Skripsi – Uin Sunan Ampel Surabaya, 2019). 28 Imtiyanah,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa Tanah Untuk Produksi Batu Bata Di Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung Jawa Tengah”, (Skripsi – Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 29Afif Rahman, “Analisis Hukum Islam Terhadap Sewa Tanah Lahan Pertanian Di Desa Golokan Kecamatan Sidayu Kabupaten Gersik”, (Skripsi – UIN Sunan Ampel Surabaya,2013). 































43   akad bagi hasil pertanian (mukha>barah). Beberapa kelemahan tersebut adalah : • Akad sewa – menyewa berarti harus memberikan imbalan (uang sewa) kepada pemilik lahan sehingga untuk petani atau seseorang yang hanya memiliki keuangan yang cukup untuk modal saja harus menyisihkan uang untuk uang sewa kepada pemilik lahan.30 • Apabila terdapat kelebihan waktu dari jangka waktu yang telah disepakati maka penyewa harus membayar denda atau ganti rugi atas kelebihan denda tersebut.31 B. Konsep Mukha>barah Dalam Islam Dalam hukum islam terdapat dua macam hukum kerja sama bagi hasil yang mengatur tentang kesepakatan dua pihak dalam hal pertanian. kedua hukum tersebut adalah Muza>ra’ah dan Mukha>barah. Perbedaan dari kedua hukum tersebut terletak pada bibit yang akan digunakan. Pada dasarnya kedua hukum tersebut sama akan tetapi yang membedakan hanyalah benih atau bibit yang akan digunakan dalam mengelola lahan tersebut.  Secara etimologis, Mukha>barahmerupakan akad kerja sama bagi hasil yang dilakukan khusus dibidang pertanian oleh dua belah pihak sesuai kesepakatan bersama namun bibit pertanian tersebut berasal dari petani penggarap.                                                            30Nur Rohman, “Tinjauan Hukum Islam Mengenai Sewa Menyewa Tanah Untuk Pembuatan Batu Bata Di Desa Ngerowo Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto”,(Skripsi – UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018) 31Ali Nur Huda, “Analisis Hukum Islam Terhadap Perhitungan Ganti Rugi Kelebihan Waktu Dalam Perjanjian Lahan Sewa Menyewa Lahan Pertanian (Studi Kasus : Di Desa Glagah Kulon, Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus)”, (Skripsi – UIN Walisongo Semarang, 2015). 































44   Akad Muza>ra’ah dan akadMukha>barah hampir sama dengan akad Ija>rah (Sewa) namun bedanya kedua akad tersebut diakhiri dengan akad syirkah(Kerja sama). Sehingga dapat disimpulkan melalui kedua akad tersebut apabila bibit tersebut berasal dari pemilik lahan maka objeknya adalah jasa atau tenaga dari petani penggarap, sedangkan apabila bibit tersebut berasal dari petani penggarap maka objeknya adalah manfaat yang diambil dari lahan pertanian tersebut. Apabila lahan pertanian tersebut telah menghasilkan panen maka kedua pihak yang saling bekerja sama akan mendapatkan bagian sesuai kesepakatan.  Beberapa ulama berbeda pendapat terkait diperbolehkannya akad mukha>barah.Dasar hukum yang digunakan sebagian besar ulama  untuk menetapkan diperbolehkannya mukha>barahyaitu hadits riwayat dari imam muslim dalam buku Fiqh Islam oleh Sulaiman Rasjid yaitu : Dari Ibnu Umar, “sesungguhnya Nabi SAW. Telah memberikan kebun kepada penduduk Khaibar agar dipelihara oleh mereka dengan perjanjian mereka akan diberi sebagian dari penghasilan, baik dari buah – buahan maupun dari hasil pertahun (palawija)” (HR. Muslim)32 Hadis tersebut menjelaskan bahwasannya Rasulullah SAW memberikan pekerjaan kepada penduduk Khaibar untuk merawat dan memelihara kebun untuk kemudian diberikan imbalan/upah berupa biji-bijian dan buah-buahan agar dapat ditanami ditanah mereka (tanah Khaibar) Ada beberapa unsur agar kerja sama mukha>barah tersebut menjadi sah. Masing-masing unsur tersebut harus memenuhi syarat yang ditentukan.                                                            32Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algesindo ,2012) h.302. 































45   syarat-syarat yang harus dipenuhi agar kesepakatan kedua pihak menjadi sah. Syarat – syarat tersebut adalah33 : a) Orang yang berakad harus berakal. b) Tanaman yang akan ditanam disyaratkan harus ada kesepakatan kedua pihak untuk ditentukan bersama tanaman yang akan ditanam. c) Syarat sah objek akad yaitu harus ada pada saat akad, disebutkan dan dijelaskan secara transparan serta  dapat diserah terimakan. d) Adapun syarat-syarat saat perolehan hasil panen yakni kedua pihak harus jelas jumlah bagiannya saat akad dan hasil panen tersebut milik bersama. e) Lahan yang akan ditanam dapat digunakan/ditanami dan dapat diketahui batas-batas tanah tersebut untuk meminimalisir perselisihan. f) Jangka waktu yang disepakati harus jelas dan disesuaikan dengan periode panen tanaman. Ada pula beberapa rukunmukha>barah yang harus ada di dalam praktek kerja sama yaitu34 : a) Akad (Ijab dan Qabul). b) Tanah yang menjadi objek. c) Tenaga dari petani penggarap. d) Benih/Modal dari petani. e) Peralatan pertanian untuk menanam.                                                            33Muhammad Sukron, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Bagi HasilMukha>barahDi Desa Tlogorejo Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang”, (Skripsi – IAIN Salatiga, 2016) h. 37-38. 34Ainun Rof”Atu Irohah, “Praktik Akad Mukha>BarahDi Desa Bolo Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gersik : Kajian Tentang Realitas Hukum Islam”, (Skripsi – UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015) h. 36. 































46   Dalam suatu kerja sama harus memiliki jangka waktu yang telah ditentukan. Jangka waktu tersebut digunakan untuk memudahkan kedua pihak mengakhiri perjanjian tersebut. dan jangka waktu tersebut harus disebutkan didalam perjanjian. Berakhirnya jangka waktu tersebut maka berakhir pula perjanjian kerja sama. Selain jangka waktu, kerja sama mukha>barah berakhir apabila35 :  a. Kematian salah satu pihak yang melakukan akad. Apabila salah satu pihak yang berakad meninggal kemudian ahli waris tidak dapat menggantikan pihak tersebut maka akad tersebut dapat diakhiri sesuai kesepakatan kedua pihak keluarga yang berakad. b. Karena permintaan salah satu pihak untuk mengakhiri kerja sama dengan alasan yang dapat dimaklumi.  c. Telah habis waktu yang disepakati. Namun apabila waktu yang disepakati telah jatuh tempo sedangkan bibit belum dipanen, maka jangka waktu akad tersebut dapat di batalkan hingga masa panen telah tiba dengan kesepakatan kedua pihak.  d. Usaha pertanian tersebut telah berakhir pada saat panen.  Dari pihak petani penggarap sudah tidak mampu lagi untuk menggarap lahan pertanian tersebut sehingga tidak dapat melanjutkan  perjanjian.                                                            35Trisa Aza Zeta, “Analisis Sistem Paroan Antara Pemilik Dan Penggarap Karet Pada Masyarakat Desa Riding Kecamatan Pangkalan Kabupaten Ogan Komering Ilir Dalam Perspektif Hukum Islam”, (Skripsi – Universitas Muhammadiyah Palembang,2019), h. 23-25. 































47   1. Akibat terjadinya Akad Mukha>barah Ada beberapa hak dan kewajiban yang mengikat kedua belah pihak baik pemilik lahan maupun petani penggarap pada saat akad tersebut telah disepakati kedua belah pihak. Beberapa ketentuan yang wajib diperhatikan oleh baik penggarap maupun pemilik lahan yaitu36 : Pertama, yang bertanggung jawab dalam mengeluarkan biaya benih dan biaya pemeliharaan adalah petani penggarap. Sedangkan pemilik tanah bertanggung jawab atas penyediaan peralatan dan lahan. Kedua, hasil panen dari objek kerja sama tersebut dibagi sesuai kesepakatan oleh kedua belah pihak. Biasanya pembagian tersebut ada yang disebut paroan (50:50) ada juga yang menggunakan Pertelon (1/3:2/3) dengan hasil terbanyak milik petani penggarap karena modal dan beban serta tenaga dari petani penggarap. Ketiga, saat mengairi lahan harus dilaksanakan sesuai kesepakatan. Jika kesepakatan tidak dilakukan oleh kedua belah pihak saat persetujuan akad maka berlaku hukum sesuai dengan adat dan kebiasaan masing-masing. Keempat, pada saat akad berlangsung jika ada salah satu pihak yang meninggal dunia maka akan diteruskan oleh ahli warisnya. Karena jumhur ulama’ berpendapat bahwa ketika salah satu pihak meninggal maka haknya beralih kepada ahli warisnya hingga habis masa waktu perjanjian.                                                            36 Muhammad Sukron, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Bagi HasilMukha>barah Di Desa Tlogorejo Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang, (Skripsi-IAIN Salatiga, 2016) H.52. 































48   Kelima, ketika adanya kerusakan pada objek akad tersebut, jika kerusakan berasal dari petani penggarap maka biaya kerusakan ditanggung oleh petani penggarap. Namun apabila kerusakan disebabkan oleh pihak ketiga (bencana alam) maka biaya kerusakan ditanggung oleh kedua belah pihak.  2. Kelebihan Dan Kelemahan AkadMukha>barah Setiap akad masing-masing memiliki kelebihan dibandingkan akad lainnya. Hal ini karena adanya situasi dan kondisi tertentu yang membuat akad tersebut menjadi menguntungkan untuk digunakan dibandingkan akad lainnya. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan setiap akad juga memiliki kelemahan masing-masing. Kelemahan tersebut muncul karena adanya suatu permasalahan yang terjadi pada saat akad dilakukan. Adapun kelebihan dari akad mukha>barah adalah : • Akad mukha>barah dapat meringankan beban seorang petani yang tidak memiliki lahan sendiri. Karena  pada akad mukha>barah petani hanya perlu untuk menyiapkan biaya untuk modal pembelian benih tanaman dan biaya perawatan hingga pada saat panen tiba. Tanpa adanya biaya tambahan seperti biaya sewa untuk lahan karena akad perjanjiannya merupakan kerjasama dengan pemilik lahan. 37                                                            37 Siswadi, “Pemerataan Ekonomi Umat (Petani) Melalui Praktik Mukha>barah Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Ummul Qura, No. 2 Vol. 12 (September 2018). 































49   • Segala kerusakan yang terjadi dan juga biaya pajak ditanggung oleh kedua belah pihak . Hal ini merupakan kewajiban kedua pihak untuk menanggung biaya pajak, biaya perbaikan dan zakat yang harus dikeluarkan saat panen tiba. Artinya petani akan dibantu dalam membayar biaya  - biaya tersebut. 38 • Pemilik lahan berkewajiban untuk menyediakan lahan dan peralatan. Sehingga petani tidak perlu meminjam atau menyewa peralatan yang digunakan untuk mengelola lahan tersebut. Dan hal ini akan menjadi suatu keuntungan oleh petani. • Pemilik lahan yang berhalangan untuk mengurus lahannya kini menjadi lebih produktif karena adanya petani penggarap yang membuat lahan menjadi memiliki hasil. Sehingga walaupun  pemilik berhalangan untuk mengelola lahan, pemilik tetap mendapatkan pemasukan  dari lahan tersebut.39 • Karena modal benih dan biaya perawatan serta tenaga berasal dari petani maka petani berhak untuk mendapatkan bagian keuntungan yang lebih besar. 40 Selain kelebihan tersebut adapula kelemahan yang  ada pada akad tersebut. Beberapa kelemahan tersebut timbul karena adanya                                                            38Ibid,. 39Dewi Ayu Lestari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kerja Sama Lahan Pertanian Dengan Sistem Paron Di Desa Sidodadi Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro”, (Skripsi – UIN Sunan Ampel Surabaya. 2018) 40Mukhammad Sukron, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Bagi Hasil Mukha>BarahDi Desa Tlogorejo Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang” (Skripsi – IAIN Salatiga, 2016) 































50   permasalahan yang terjadi pada saat akad tersebut berlangsung. Kelemahan dari akad mukha>barah adalah : • Akad kerja sama ini menggunakan dasar kejujuran antara kedua belah pihak. Sehingga kedua belah pihak harus saling percaya satu sama lain dan jujur memberikan hasil keuntungan ataupun panen pada bagian masing-masing. Karena seringnya kerja sama ini tidak dilakukan atas dasar kejujuran sehingga banyak perselisihan yang terjadi antara pemilik tambak dengan penyewa. • Adanya  pembagian dalam pengambilan keuntungan sehingga dapat dikatakan hasil dari akad kerja sama ini kurang begitu menguntungkan. Walaupun pembagian tersebut  petani masih mendapatkan keuntungan yang lebih besar, akan tetapi petani tidak dapat menikmati hasil dari kerja kerasnya secara menyeluruh melainkan dibagi dengan pemilik lahan. 41                                                           41 Trisa Aza Zeta, “Analisis Sistem Paroan Antara Pemilik Dan Penggarap Karet Pada Masyarakat Desa Riding Kecamatan Pangkalan Kabupaten Ogan Komering Ilir Dalam Perspektif Hukum Islam”, (Skripsi – Universitas Muhammadiyah Palembang,2019). 






























  51  BAB III PRAKTIK AKAD IJA>RAH  DI DESA KALANGANYAR KECAMATAN SEDATI KABUPATEN SIDOARJO Di Desa Kalanganyar yang memiliki sumber daya alam berupa wilayah tambak yang besar serta letaknya yang geografis yakni berada di wilayah selat Madura membuat kekayaan lautnya melimpah. Wilayah laut yang melimpah tersebut membuat banyak masyarakat yang memiliki perekonomian bergantung pada factor alam seperti nelayan, petani tambak ataupun petani garam.  Di Desa Kalanganyar tersebut  terdapat 5.437 penduduk yang terdiri dari 2.661 orang penduduk laki-laki dan 2.776 orang penduduk perempuan. Dengan sebagaian besar penduduk yang memiliki usia produktif sebanyak 574 jiwa bekerja  sebagian sebagai petani tambak yakni sebesar 365 orang sebagai petani tambak dan 168 orang yang bekerja sebagai buruh tani dan sisanya bekerja di bidang lainnya. Pada BAB III ini terdiri dari 2 (dua) sub bab , yaitu tentang gambaran umum Desa Kalanganyar dan praktik akad ija>rah dan mukha>barah di Desa Kalanganyar. Pada BAB III ini dijabarkan tentang gambaran umum Desa Kalanganyar terutama keadaan geografis dan keadaan pencaharian Desa Kalanganyar. Selain itu juga dijelaskan praktik  akad ija>rah yang selama ini terjadi di Desa Kalanganyar, budaya praktik akad tersebut dan praktik mukha>barah yang menjadi faktor tidak digunakan akad tersebut.  































52   A. Gambaran Umum Desa Kalanganyar Suatu wilayah memiliki karakteristik yang mempengaruhi kebiasaan dari masyarakat yang menempati tersebut. dan dari kondisi tersebut menyebabkan masyarakat yang menempati wilayah satu memiliki karakteristik kebiasaan yang berbeda dengan masyarakat wilayah lainnya. Hal ini biasanya karena beberapa faktor yang menentukan kondisi dan kebiasaan masyarakat berbeda, diantaranya faktor tersebut adalah faktor geografis, faktor sosial ekonomi, faktor pendidikan ataupun faktor kependudukan.  1. Luas Wilayah Desa Kalanganyar Desa Kalanganyar merupakan salah satu desa tambak di wilayah Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo dengan luas wilayahnya 2.923 Ha. Desa ini merupakan desa terluas di Kecamatan Sedati dengan  pembagian 2/3 wilayahnya terdiri atas wilayah tambak dan 1/3 wilayahnya pemukiman atau bangunan umum. Desa ini terletak di ujung timur-utara wilayah kota sidoarjo kecamatan sedati yang berbatasan dengan selat madura. Adapun perbatasan yang membatasi wilayah Desa Kalanganyar yaitu42 : a. Sebelah utara   : Desa Cemandi dan Desa Tambak Cemandi b. Sebelah selatan  : Sungai Pepe dan Desa Sawohan c. Sebelah timur   : Selat Madura  d. Sebelah barat   : Desa Buncitan                                                            42 Profil Pemerintah Desa Kalanganyar 































53   Terdapat 23 RT, 5 RW, dan 3 Dusun. Nama – nama dusun tersebut yaitu Dusun Kalanganyar Kulon, Dusun Kalanganyar Wetan dan Dusun Kalanganyar Ngemplak Rejo.43 Luas wilayah tambak Desa Kalanganyar sekitar ± 1.000 Ha. Beberapa wilayah tambak memiliki nama untuk setiap blok ataupun daerah. Nama-nama wilayah tersebut adalah Ngemplak, Curah Ombo, Kalisodo, Kaliombo, Baskem, Jegong, Dan Kalisumur.44 Wilayah tersebut telah menjadi kesepakatan bersama masyarakat Desa Kalanganyar yuntuk memudahkan memberikan tanda atau mengetahui wilayah yang akan dilakukan kesepakatan agar dapat dilakukan penulisan didalam perjanjian kesepakatan. Di sebelah timur desa kalanganyar merupakan wilayah tambak yang berbatasan dengan selat madura. Di wilayah-wilayah tambak yang berbatasan dengan selat madura merupakan wilayah terjauh tambak Desa Kalanganyar. Wilayah tambak yang paling dekat dengan laut merupakan wilayah yang rawan terjadinya banjir laut sehingga terjadi erosi pantai. Jika terjadi hal tersebut maka petani tidak dapat memanen tambak dan tidak mendapat keuntungan dari pertaniannya. Karena jika erosi pantai tersebut menghancurkan pinggiran tambak menuju pantai maka ikan akan hilang. Tetapi jika erosi pantai tersebut menyebabkan rusaknya pinggiran yang membatasi wilayah tambak dan ikan tersebut masuk ke tambak lainnya maka ikan akan menjadi milik petani lain yang terkena dampak erosi tersebut. Biasanya pemilik                                                            43Ibid,. 44 Bapak Iid, Wawancara Dengan Petani Tambak, 21 Juni 2019. 































54   tambak mengambil pertimbangan besar biaya sewa berdasarkan jaraknya tambak dengan wilayah pantai karena seringnya berdampak pada kerusakan tambak akibat ombak pantai sehingga membuat petani tidak dapat memanen tambak. Terutama pada saat musim penghujan dimana air pantai akan naik dan ombak pantai akan menggerus wilayah tambak. sumber: google peta Desa Kalanganyar diambil 19 Juli 2019 Gambar 3.1 Wilayah Desa Kalanganyar 2. Kependudukan dan Keadaan Sosial Ekonomi Desa Kalanganyar a. Kependudukan dan Sosial Pendidian Masyarakat  Jumlah penduduk Desa Kalanganyar sebanyak 5.437 orang yang terdiri dari 2.661 orang penduduk laki-laki dan 2.776 orang penduduk perempuan dengan 1.825 kepala keluarga.  Berikut data penduduk produktif berdasarkan usia yang kini menetap di Desa Kalanganyar :  































55   Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Usia  No. Usia Jumlah 1 <1 Tahun  235 jiwa 2 1 – 4 Tahun 347 jiwa 3 5 – 14 Tahun 1.228 jiwa  4 15 – 39 Tahun  2.893 jiwa 5 40 – 64 Tahun  574 jiwa 6 65 Tahun Keatas 105 jiwa Sumber: Arsip Desa Kalanganyar tahun 2019 Dari tabel tersebut dapat diketahui usia produktif yang berkisar (15-64 tahun) di Desa Kalanganyar masih tergolong cukup banyak. Sehingga perlu adanya penyerapan tenaga kerja yang lebih besar agar angka pengangguran di desa tidak semakin meningkat dan pendapatan perkapita penduduk tidak semakin menipis.  Dalam sisi pendidikan, masyarakat Desa Kalanganyar tergolong memiliki pendidikan yang mumpuni dengan melihat masyarakat yang mampu mengenyam bahkan menyelesaikan pendidikannya hingga tingkat sarjana.  Tabel 3.2 Data pendidikan penduduk Desa Kalanganyar  Sumber : Arsip pemerintah Desa Kalanganyar Tahun 2019 b. Keadaan Sosial Ekonomi  Masyaraat Desa Kalanganyar dalam memenuhi kebutuhan sehari hari bekerja di berbagai macam sektor. Tergantung keahlian No. Pendidikan Jumlah 1 TK 78 orang  2 SD 387 orang 3 SMP 760 orang 4 SMA 340 orang 5 D1-D3 101 orang 6 S1-S3 121orang 































56   dan minat yang dimiliki oleh mayoritas penduduk. Namun, seperti pada umumnya di wilayah perikanan atau pertambakan, masyarakat Desa Kalanganyar mayoritas bekerja di tambak. Baik untuk berdagang menjual ikan, jasa pemancingan, penyewaan alat pancing, sebagai buruh tani dan lain sebagainya. Jumlah penduduk yang bekerja yaitu sebagai berikut : Tabel 3.3 Data Pekerjaan Penduduk Desa Kalanganyar No. Pekerjaan Jumlah 1 PNS 16 orang 2 ABRI 4 orang 3 Karyawan Swasta 204 orang 4 Pedagang  185 orang 5 Tani  365 orang 6 Buruh Tani 168 orang 7 Jasa  40 orang Sumber :Arsip pemerintah Desa Kalanganyar Tahun 2019 Pada tabel tersebut terlihat bahwa mayoritas penduduk bekerja sebagai buruh tani ataupun petani tambak. Yang membedakan dari keduanya adalah kalau buruh petani biasanya mereka yang menyewa tambak atau bekerja pada seorang penyewa tambak. Namun kalau tani biasanya ialah orang yang mengurus tambak baik milik pribadi maupun tambak milik orang lain (menyewa). Pekerjaan lainnya yaitu bedagang biasanya masyarakat yang berdagang menjual berbagai macam mulai dari ikan segar yang baru dipanen, ikan asin, ataupun ikan yang telah diolah. Selain itu adapula yang menjual berbagai macam kebutuhan memancing seperti kail, cacing, pelet. Hingga penjual musiman yang menjual 































57   makanan ringan atau minuman ketika hari sabtu atau minggu disaat pemancingan ramai didatangi wisatawan. Desa Kalanganyar merupakan desa dengan kontribusi produk perikanan air payau terbesar di Kecamatan Sedati. Di Kabupaten Sidoarjo merupakan kota dengan produk utama udang dan bandeng. Namun, produk perikanan itu sendiri terdapat 2 (dua) macam yaitu perikanan air tawar dan air payau. Untuk air tawar produk perikanan itu sendiri seperti ikan gurame, ikan patin, ikan mujair, ikan nila dan ikan bawal. Untuk produk perikanan air payau seperti udang windu dan bandeng. Di Sidoarjo sendiri persentase produksi budidaya perikanan air payau lebih besar dibandingkan produksi budidaya perikanan air tawar.45 Untuk budidaya perikanan air payau, Kecamatan Sedati merupakan wilayah yang paling besar dalam memberikan kontribusi budidaya perikanan air payau di Kabupaten Sidoarjo dibandingkan dengan kecamatan lain yang memproduksi ikan yang sama.46 Hal ini dibuktikan dengan luas wilayah tambak budidaya air payau dikecamatan lain. Selain itu, desa yang membudidayakan perikanan air payau di Kecamatan Sedati lebih banyak dengan desa yang lebih luas didandingkan desa di kecamatan lainnya.  Desa Kalanganyar merupakan desa di wilayah Kecamatan Sedati dengan kontribusi budidaya perikanan terbanyak dibandingkan desa                                                            45 BPPD, Data Dinamis Kabupaten Sidoarjo tahun 2018,  diambil pada tanggal 02 Juli 2019. 46Ibid,. 































58   lainnya Di Kecamatan Sedati. Hal ini terbukti dari wilayah tambak di desa kalanganyar merupakan yang terbesar dibandingkan wilayah tambak lainnya di Kecamatan Sedati dengan luas wilayah tambak di Desa Kalanganyar mencapai ±1000 Ha. 47 B. Praktik Akad Ija>rah dan Akad Mukhaba>rah di Desa Kalanganyar Di Desa Kalanganyar, sistim kerja – sama antara dua pihak lazim digunakan. Hal ini  karena faktor adanya hal yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak baik yang menyewakan maupun yang menyewa. Di desa tersebut terdapat pembagian sistim pertanian yang telah menjadi adat kebiasaan di Desa Kalanganyar. Pembagian sistim tersebut ialah pemilik tambak – penyewa – pandega. Setiap pihak dari struktur tersebut memiliki tujuan masing-masing dan tugas masing-masing.  Pemilik tambak biasanya akan melakukan kerja sama dengan penyewa. Baik itu kerja sama dalam bagi hasil maupun sewa-menyewa. Dengan memberikan lahan tambak miliknnya untuk diurus oleh orang lain agar dapat memiliki manfaat. Kemudian penyewa saat ini bermanfaat untuk mengelola tambak dari pemilik lahan. Penyewa biasanya menyewa tidak hanya satu tambak melainkan lebih dari 2 tambak tergantung kemampuan menyewa dalam memberikan uang sewa tambak kepada pemilik lahan. Akan tetapi penyewa tidak melakukan pengelolaan lahan tambak tersebut sendirian. Penyewa dibantu oleh pandega dalam mengelola lahan tambak yang telah disewa.                                                             47Profil Desa Kalanganyar, Diambil  21 Juni 2019. 































59   Pandega ini merupakan petani penggarap yang bekerja sama dengan penyewa. Dalam kerja sama tersebut hasil yang didapatkan akan dibagi antara penyewa dengan pandega tersebut. Akad yang dilakukan sendiri merupakan akad muza>ra’ah. Akad kerja sama tersebut dilakukan dengan penyewa sebagai pemodal untuk memberikan modal berupa uang untuk bibit panen, biaya perawatan dan obat serta biaya perbaikan seandainya ada kerusakan yang terjadi.48 Kemudian pandega tersebut yang nantinya membantu mengelola dan menggarap hingga masa panen tiba. Pada saat waktu panen tiba, penyewa yang memanen hingga menjualnya kepada tengkulak. Dalam pembagian keuntungannya, pandega biasanya hanya  mendapat sedikit dari keuntungan bersih yang diperoleh. Selain itu “resek” dalam artian ikan yang tersisa dari tambak yang telah dipanen tersebut biasanya menjadi milik pandega itu sendiri untuk dijual sebagai keuntungan tambahan diluar keuntungan bersih yang diperoleh dari penyewa tambak. Ada berbagai macam pembagian keuntungan antara penyewa dengan pandega. Pembagian keuntungan tersebut ialah49 : • Persentase, biasanya pandega hanya mendapatkan 10-20 persen dari keuntungan yang didapatkan oleh penyewa. Atau adajuga yang bukan persen melainkan pecahan seperti 1 3 , 1 4 	, 1 7  dan lain sebagainya. Tergantung dari besar atau luasnya wilayah tambak yang di kelola.                                                            48 Nurul Hanifatul Aulia, “Implementasi Kerja Sama Bagi Hasil Dan Pengupahan Yang Diterapkan Oleh Petani Tambak Bandeng Di Desa Tambak Oso Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo Ditinjau Dari Prinsip Muzara’ah Dan UU No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan”, (Skripsi – UIN Sunan Ampel Surabaya) 49Bapak Jali, Wawancara Dengan Pandega, 28 Juni 2019. 































60   • Tahunan, pandega yang mendapat penghasilan tahunan biasanya karena penyewa tambak melakukan kerja sama sewa dengan model tahunan juga sehingga keuntungan dari pandega dan petani berdasarkan keuntungan bersih (telah dipotong beban-beban dan biaya sewa) kemudian pandega mendapatkan hasil yang sesuai kesepakatan. • Kwintalan. Maksudnya disini adalah pandega mendapat jatah hasil keuntungan dari kerja sama tersebut berdasarkan pada pendapatan panen ikan perkwintal. Biasanya pandega yang seperti ini mendapatkan keuntungan berupa ikan dengan pembagian yang sesuai kesepakatan untuk kemudian dijual sendiri oleh pandega. Adapula yang mendapatkan berupa uang namun besar uang tersebut juga berdasarkan pada berat kwintal hasil yang dipanen.  Ada banyak daftar pemilik tambak yang terdapat di Desa Kalanganyar. Akan tetapi saat ini pemerintah desa tidak lagi melakukan pendataan kepemilikan lahan pertanian karena banyaknya pemilik lahan yang telah berpindahtangan baik oleh keluarga maupun masyarakat diluar Desa Kalanganyar. Sehingga menyulitkan pemerintah desa untuk mendata pemilik lahan yang masih tersisa. Akan tetapi untuk petani tambak dan buruh tani pemerintah hanya menghitung jumlah kasarnya seperti yang telah ditulis pada sub bab sebelumnya di bab ini.  Di bawah ini merupakan daftar nama pemilik tambak yang saat ini masih dipegang oleh pemiliknya atau keluarga dari pemilik. Namun pemilik ini masih menetap dan 































61   penduduk asli desa kalanganyar. Tidak hanya pemilik melainkan para penyewa tambak dan juga para pandega.  Tabel 3.4 Daftar Nama Pemilik Tambak, Penyewa Tambak Dan Pandega  Pemilik Tambak Penyewa Tambak Pandega  Bapak H. Budi  Bapak Man  Bapak Jali Bapak H. Thobibi  Bapak Zulfikar Bapak Salam Bapak H. Khusnan Bapak Wito  Bapak Ali  Bapak H. Munip Bapak Ulum Bapak Rohman  Bapak H. Dimyati Bapak Dzin  Bapak Kasiali  Bapak Iit  Bapak Santoso Bapak Madi  Bapak H. Khoiri Bapak Yauman  Bapak Rokim Bapak H. Abu Dharin Bapak Soqeh Bapak Qoyyum  Ibu H. Masruroh Bapak Nurul Bapak Ismail Ibu Ulwi Bapak Anam  Bapak Malik Bapak H. Muhajir    Bapak H. Mashudi    Bapak H. Saiful    Bapak H. Faisol    Bapak H. Kirom    Sumber : Wawancara Kepala Urusan Pemerintahan Desa Kalanganyar Dari tabel tersebut tidak semua pemilik dan penyewa serta pandega disebutkan. Karena baik penyewa ataupun buruh tambak (pandega) hanya disebutkan jumlah saja tanpa daftar nama tetap yang tertulis. Sehingga penulis hanya menyebutkan beberapa dari ratusan nama yang ada di Desa kalanganyar. Dalam pembagian tersebut penulis hanya membahas terkait konsep kerjasama ija>rah dan mukha>barah pada pemilik tambak dan petani tambak dalam hal ini adalah penyewa. Implementasi yang terjadi terkait kerja sama dalam pengelolaan lahan tambak adalah sebagai berikut : 































62   1. Praktik Akad Ija>rah Praktik sewa-menyewa di Desa Kalanganyar memang cenderung awet sejak zaman dahulu hingga sekarang. Masyarakat baik pemilik tanah maupun penyewa merasa nyaman dengan adanya praktik sewa-menyewa tersebut. Walaupun  pernah ada praktik yang baru yaitu akad bagi hasil (mukhaba>rah.) akan tetapi tidak berlangsung lama. Hanya bertahan 1-2 tahun yang kemudian pemilik ataupun petani enggan meneruskan dan berakhir kembali ke praktik akad sedia kala yaituija>rah.  Ada 2 macam praktik ija>rah yang dilakukan di Desa Kalanganyar. Masyarakat biasa menyebutnya dengan sewan dan setoran. Perbedaan keduanya terletak pada waktu pemberian uang sewa petani dengan pemilik. Jika sewan, pembayaran uang sewa petani kepada pemilik tambak dilakukan 5 tahun sekali sedangkan pada setoran pembayaran petani tambak kepada pemilik dilakukan setiap tahun tetapi masa perjanjian petani dan pemilik biasanya dilakukan paling sedikit 5 tahun. Artinya baik pembayaran secara setoran ataupun sewan, petani tambak biasanya mengambil jangka waktu minimal 5 tahun atau lebih. 50 Perbedaan lainnya dari keduanya yaitu jika sewan, biaya sewa diberikan petani pada saat diawal perjanjian. Biasanya petani yang memiliki ekonomi yang berkecukupan yang mampu memberikan biaya                                                            50 Bapak Wito, Wawancara Petani Tambak, 21 Juni 2019. 































63   sewa akumulasi biaya sewa pertahun selama 5 tahu. Akan tetapi keuntungannya disini adalah biaya sewa pertahunnya lebih murah dibandingkan pembayaran sewa setoran / pertahun. Sedangkan sistim setoran biasanya digunakan oleh petani tambak yang memiliki ekonomi yang cukup biasanya tidak memilii modal yang cukup besar untuk menyewa tambak secara sewan. Sehingga dalam menyewa petani membayar biaya sewa pada saat panen pertama telah didapatkan dalam satu tahun tersebut. keuntungannya adalah petani tidak perlu memaksa mengeluarkan uang terlalu banyak untuk menyewa tambak, tetapi hanya menunggu ketika panen tiba. Akan tetapi kelemahannya yaitu biaya sewa cendering lebih tinggi dibandingkan biaya sewa pertahun dari sistim sewan. Hal ini karena pembayaran dilakukan pertahun.51 Tetapi ketika petani membuat kesepakatan dengan sistim pertahun tetapi dalam satu tahun petani tidak dapat melakukan panen karena adanya kerusakan pada tambak biasanya pemilik tambak memaklumi untuk memberikan kelebihan waktu untuk menyebar bibit kembali hingga panen kembali tiba.52 Dalam praktik sebelum akad, petani tambak hanya perlu untuk datang kerumah pemilik tambak bermaksud menyewa tambak tersebut, kemudian pemilik menjelaskan lahan tambak yang akan disewa terkait kelebihan dan kekurangan dari tambak miliknya dan keuntungan                                                            51 Bapak Ulum, Wawancara Petani Tambak, 21 Juni 2019. 52 Bapak H. Thobibi, Wawancara Pemilik Tambak, 21 Juni 2019. 































64   bersih yang didapatkan ketika mengurus tambak tersebut. setelah pemilik menjelaskan secara transparan kemudian pemilik akan menentukan besar harga sewa lahan tersebut lalu petani akan melakukan negosiasi terkait harga sewa itu serta jangka waktu sewa tersebut dan sistem penyewaan tersebut (Setoran/Sewan).Ada beberapa pertimbangan pemilik tambak dalam menentukan besar biaya sewa tambak. Pertimbangan-pertimbangan tersebut adalah53 : • Luas wilayah tambak, semakin luas wilayah tambak, maka keuntungan yang didapatkan akan semakin besar dan biaya sewa pun semakin tinggi.  • Jarak tambak dengan jalan utama, jalan menjadi salah satu pertimbangan mengingat apabila dalam melakukan perawatan jika tambak tersebut jauh dari jalan utama atau wilayah rumah penduduk maka akan menghabiskan waktu dan bahan bakar sepeda yang lebih banyak. Selain itu medan yang ditempuh semakin berat. Tidak hanya pada masa perawatan, bahkan untuk masa perbaikan dan masa panen petani akan bekerja lebih besar dan membutuhkan tenaga serta biaya yang lebih besar.  Karena itu semakin jauh jarak tambak dengan jalan utama maka semakin menurun harga sewa tambak.  • Jarak tambak dengan laut. Seperti yang dijelaskan sebelum nya bahwa erosi laut menyebabkan rusaknya tambak sehingga petani                                                            53Bapak H. Thobibi, Wawancara Pemilik Tambak, 9 Juli 2019. 































65   tidak dapat memanen tambak. shehingga semakin jauh jarak tambak dengan laut maka semakin besar pula harga sewa tambak tersebut karena biaya perbaikan erosi pantai akan semakin sedikit.  • Keuntungan bersih dari tambak tersebut. dalam menentukan besar sewa pemilik sudah pasti mengetahui besar keuntungan bersih tambak yang akan disewakan. Setelah pemilik menentukan besar biaya sewa, petani akan melakukan negosiasi terkait harga sewa itu serta jangka waktu sewa tersebut dan sistem penyewaan tersebut (Setoran/Sewan). Jika pemilik telah menyetujui dan kedua pihak telah mencapai kata sepakat maka pemilik akan membuat surat perjanjian tertulis. Perjanjian tertulis tersebut ada yang ditulis menggunakan tangan di buku adapula yang menggunakan komputer untuk diketik sehingga lebih resmi tergantung pemilik tambak tersebut dengan ditanda tangani oleh kedua pihak bermaterai sehingga sah di mata hukum negara. 54 Pada saat perjanjian, petani akan melaksanakan kewajiban untuk mengelola lahan tambak. apabila pada masa perjanjian petani tidak mendapat hasil panen karena adanya kerusakan pada tambak maka pemilik akan memberikan kelebihan waktu untuk memanen kembali agar biaya sewa dapat dilakukan oleh petani tambak. Pada saat akad selesai biasanya karena waktu prjanjian telah habis, petani dan pemilik akan membuat surat perjanjian yang baru dengan biaya sewa yang baru.                                                            54Bapak Zulfiar,Wawancara Petani Tambak, 21 Juni 2019.  































66   2. Praktik Akad Mukhaba>rah Akad mukhaba>rah di Desa Kalanganyar memang sedikit di Implementasikan. Hanya beberapa petani tambak yang mengetahui terkait akad mukhabarah tersebut dengan sebutan akad bagi hasil saja, tetapi yang diimplementasikan oleh masyarakat termasuk kedalam golongan akad mukhaba>rah.\ Ada dua macam sistim kerja sama bagi hasil yang dilaksanakan oleh petani tambak di desa kalanganyar. Sistim kerjasama tersebut adalah : • Petani meminta untuk melaksanakan kerjasama kepada pemilik tambak. kemudian untuk biaya perawatan, perbaikan apabila ada kerusakan dan biaya panen dikeluarkan oleh petani. Namun hasil keuntungan dibagi menjadi dua masing-masing mendapat jatah 50:50 untuk petani dan pemilik tambak. • Petani melaksanakan kerja sama kepada pemilik tambak dengan seluruh biaya ditanggung leh petani mulai biaya perawatan, perbaikan hingga biaya panen, kemudian ketika pembagian keuntungan, petani dan pemilik masing-masing mendapat persentase 50:50. Akan tetapi untuk biaya-biaya perawatan hingga panen, pemilik diharuskan untuk mengembalikan biaya tersebut kepada petani. Pada kedua sistim akad tersebut ada dua perbedaan. Sistim yang pertama merupakan sistim yang cenderung akad mukhaba>rah tetapi 































67   pada sistim yang kedua cenderung kepada muza>ra’ah. Namun penulis hanya membahas tentang mukhaba>rah dan ija>rah karena kesamaan pada biaya perawatan hingga biaya panen yang berasal dari petani tambak.  Baik petani dan pemilik tambak mengatakan bahwa pembagian atas dasar 50:50 karena kedua pihak sama-sama membutuhkan. Dimana pemilik yang memiliki lahan membutuhkan orang untuk mengelola sedangkan petani membutuhkan lahan untuk dikelola. Sehingga pemilik meminta pembagian sama rata dan petani pasrah menerima.  Hal ini dikarenakan akad yang pernah dijalankan tersebut memiliki ketentuan yang hampir sama seperti dalam akadmukhaba>rah. Ketentuan-ketentuan tersebut adalah55 : • Petani tambak melakukan kesepakatan bagi hasil dengan modal dan biaya perawatan ditanggung oleh petani itu sendiri. • Lahan pertanian tambak dan peralatan berasal dari pemilik lahan. Tetapi dalam penggarapan dilakukan oleh petani tanpa campur tangan dari pemilik. • Hasil panen dapat diambil setelah 8 bulan dari tambak tersebut dibagi dengan ada yang menggunakan  paroan ataupun pertelon sesuai ketentuan yang telah disepakati pada saat akad di awal.                                                            55Bapak Man, Wawancara Petani Tambak, 21 Juni 2019. 































68   • Ketika ada kerusakan seperti tambak yang banjir sehingga harus memperbaiki tanah batas maka kerugian ditanggung kedua belah pihak dan biaya perbaian ditanggungoleh dua orang. • Dalam penanggungan zakat dan pajak di Desa Kalanganyar beban ditanggung oleh masing-masing. Zakat ditanggung oleh petani tambak karena modal/benih berasal dari petani, akan tetapi pajak ditanggung oleh pemilik tambak karena pemilik tambak masih memiliki hak atas panen yang didapatkan sehingga memiliki kewajiban untuk menanggung beban pajak. Ada juga petani tambak yang memilih untuk zakat dan pajak ditanggung kedua belah pihak dengan perhitungan zakat diambil 2,5% dari keuntungan bersih kedua pihak yang belum di bagi, kemudian pajak atas tanah yang digunakan sebagai akad dibagi 2 untuk ditanggung masing-masing pihak.  Dalam praktiknya mukhaba>rahtidak jauh berbeda dengan praktik dariIja>rah. Petani tambak  datang kerumah pemilik tambak untuk melakukan kesepakatan bagi hasil dengan menentukan objek ikan yang akan dijadikan sebagai modal, kemudian petani dan pemilik menentukan jangka waktu dari kerjasama tersebut . selain itu, petani juga mempersiapkan waktu yang akan ditentukan untuk mulai menggarap tambak hingga memanennya.  Setelah petani sepakat dengan pemilik tambak, kemudian petani mulai melakukan perawatan dan  pembelian bibit ikan serta beban-beban perawatan seperti makanan ataupun air yang sesuai.  Ketika adanya kerusakan yang disebabkan oleh petani tambak maka petani wajib untuk 































69   melakukan biaya perbaikan yang ditanggung pribadi. Tetapi apabila kerusakan berasal dari alam maka biaya  ditanggung oleh kedua pihak dengan petani tambak yang mengurus perbaikannya. Pemilik tambak hanya memberikan iang biaya perbaikan tambak setengah untuk diberikan kepada petani tambak. 56 Akad mukhaba>rah ini tidak lama digunakan. Ditahun 2000 –an  akad ini hanya bertahan 1-2 tahun saja. Setelah itu, baik pemilik ataupun penggarap kembali menggunakan akad sewa.                                                                     56 Bapak Man, Wawancara Petani Tambak, 21 Juni 2019. 






























  70  BAB IV ANALISIS IMPLEMENTASI  AKAD IJA>RAH  DAN AKAD MUKHA>BARAH  BAGI PETANI TAMBAK Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwasannya akad yang berlangsung di desa kalanganyar dalam pengelolaan tambak merupakan akad sewa menyewa (ija>rah).  Dan akad tersebut telah berlangsung lama. Sehingga dalam perkembangannya, akad tersebut mengalami perubahan yang kompleks mulai berawal dari hanya adanya penyewa sebagai buruh atau petani hingga  adanya buruh tani sendiri. Hal ini karena adanya inovasi yang lebih berkembang serta kebutuhan manusia yang semakin meningkat mendorong ide dan inovasi menjadi semakin kompleks berikut permasalahan didalamnya.  Adapun di BAB IV ini terdapat satu sub bab yang membahas tentang analisis dari implementasi dua akad pengelolaan lahan tambak yang pernah terjadi di desa kalanganyar. Sebelum itu, juga membahas tentang faktor yang  melatarbelakangi  penggunaan kedua akad tersebut di desa kalanganyar menurut dari petani dan pemilik tambak berdasarkan pada pengalaman yang telah dilakukan baik petani tambak maupun pemilik lahan dan alasan yag melatarbelakangi petani tambak dan pemilik tambak tidak lagi menggunakan akad mukhaba>rah. Dari analisis tersebut didapatkan keunggulan penggunaan akad sewa (ija>rah) dibandingkan akad (mukha>barah) saat di aplikasikan di pertanian tambak.  































71   A. Analisis Implementasi Akad Ija>rah Dan Mukha>barah Bagi Petani Tambak Dalam pelaksanaan kerja sama yang terjadi di Desa Kalanganyar, ada beberapa alasan yang melatarbelakangi petani tambak dan pemilik tambak  melakukan kerjasama tersebut. Hal ini dilaksanakan tanpa adanya keterpaksaan dari kedua pihak. Alasan petani tambak menyewa (mengelola) tambak milik orang lain yaitu57 : • Faktor ekonomi. Adanya kebutuhan ekonomi yang mendesak sehingga banyak petani tambak yang lebih menggantungkan hidupnya pada penghasilan dari mengelola tambak. • Minat karena sejak kecil telah diperkenalkan tentang tambak dan terbiasa dalam mengelola tambak sehingga minat dalam mengelola tambak lebih besar dibandingkan bekerja lainnya yang dalam tahap adaptasi dan belajar kembali. • Bakat. Sejak masih dini telah diajarkan untuk mengelola tambak oleh keluarga sehingga memiliki keahlian yang lebih pada bidang tersebut dalam mengelola tambak. • Memiliki keahlian dalam mengelola tambak tetapi tidak memiliki lahan tambak untuk diolah. Karena terbiasa diajarkan untuk mengurus tambak sehingga keahlian tersebut menurun. Akan tetapi walaupun memiliki keahlian tetapi tidak memiliki lahan tambak sehingga dilakukan sewa.                                                            57Bapak Man, Wawancara Petani Tambak, 21 Juni 2019. 































72   Dari  beberapa faktor tersebut 4 dari 5 narasumber  mengatakan bahwa faktor utama para penyewa tersebut menyewa tanah ialah dari faktor ekonomi. Kebutuhan yang mendasari adanya petani tambak harus menyewa tambak karena memiliki keahlian tetapi tidak memiliki lahan tambak sehingga membuat petani tambak menyewa tambak tersebut menyewa lahan milik orang lain.  Selain dari penyewa tambak, adapun faktor yang melatarbelakangi pemilik tambak menyewakan tambaknya adalah : • Pemilik tambak memiliki lahan tambak tetapi tidak memiliki kemampuan dalam mengelola tambak. Hal ini karena tambak tersebut awalnya diurus oleh ayahnya. Sehingga ketika diwariskan pemilik yang baru tidak memiliki keahlian dalam mengelola tambak. • Karena terlalu banyak tambak yang diurus milik keluarga sehingga pemilik hanya sanggup mengelola satu tambak. Dan yang lainnya harus disewakan agar tetap mendapatkan pemasukan. • Pemilik tambak memiliki pekerjaan tetap diluar mengelola tambak sehingga tidak memiliki waktu untuk mengelola tambak miliknya. • Usia yang telah lanjut membuat pemilik tambak sudah tidak mampu lagi untuk mengurus tambaknya, sedangkan anaknya yang seharusnya mengurus memiliki kesibukan lainnya seperti bekerja atau melanjutkan pendidikan. 































73   Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, struktur kerjasama pertanian terbagi menjadi 3 yakni pemilik lahan, petani/penyewa lahan dan buruh tani. Ketiga dari masing-masing tersebut memiliki tujuan dan fungsi yang berbeda. Di Desa Kalanganyar juga terdapat ketiga struktur tersebut. Akan tetapi perjanjian sewa menyewa dan bagi hasil (mukha>barah) hanya dilakukan oleh pemilik tambak dengan penyewa tambak. Dan yang saat ini banyak digunakan adalah akad sewa (ija>rah).  Akad bagi hasil (mukha>barah ) hanya dilakukan 1-2 tahun atau sekali perjanjian karena baik petani tambak dan pemilik tambak sepakat untuk tidak menggunakan akad bagi hasil tersebut.  Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi pemilik dan penyewa tambak tidak lagi menggunakan akad kerja sama bagi hasil (mukha>barah). Alasan pemilik tambak tidak menggunakan akad bagi hasil kembali adalah : • Pemilik tetap akan mengurus tambak baik mengurus terkait biaya peralatan, biaya pajak, biaya perbaikan tambak karena kerja sama tersebut mengharuskan petani tambak ikut campur dalam mengelola tambak. • Dalam setiap panen tidak selalu keuntungan tetap. Ada masanya panen mengalami peningkatan dan penurunan sehingga keuntungan cenderung kurang stabil. Berbeda dengan akad sewa karena harga 































74   sewa tambak setiap tahun tetap stabil walaupun keuntungan tambak meningkat ataupun menurun. • Kekhawatiran dalam hasil keuntungan yang didapat oleh petani tambak tidak sesuai dengan laporan. Karena banyak pemilik tambak yang beranggapan bahwa sangat jarang seseorang akan mengatakan jujur jika terkait dengan uang. Sama seperti pemilik tambak yang tidak lagi menggunakan akad bagi hasil dalam mengelola tambak, petani tambak juga tidak lagi menggunakan akad bagi hasil (mukha>barah) karena beberapa alasan, yaitu : • Petani merasa keberatan dengan adanya pembagian hasil karena keuntungan yang didapatkan harus dibagi menjadi dua untuk petani dan juga pemilik lahan. • Kurang menguntungkan. Karena pada saat akad ija>rah (sewa) dengan jangka waktu pertahun, petani menggunakan prinsip panen pertana sebagai pengembalian modal uang sewa dan panen kedua sebagai keuntungan yang layak didapatkan petani. Akan tetapi jika menggunakan akad bagi hasil (mukha>barah) setiap panen keuntungan akan dibagi dengan pemilik tambak sehingga keuntungan baik besar ataupun sedikit tetap merasa kurang menguntungkan dibandingkan dengan akad sewa (ija>rah) 































75   • Kurangnya pemahaman terkait syarat, rukun ataupun praktik dari akad mukha>barah membuat petani merasa terbebani dengan praktik bagi hasil yang terjadi. Memang dalam mengelola tambak milik orang lain, petani membutuhkan modal yang besar. Selain itu, dalam melakukan kerja sama sewa-menyewa dengan pemilik lahan  terdapat beberapa beban-beban yang harus ditanggung oleh petani (penyewa) tersebut. berikut adalah perhitungan keuntungan dari salah satu petani/penyewa yang melakukan sewa-menyewa berupa setoran dengan pemilik tambak yakni bapak Man sebagai berikut58 :  Pendapatan Panen Juni 2019  Rp                    136.500.000,00  Biaya Atas Pendapatan  Biaya Produksi    Benih    Rp                         6.000.000,00  Makanan (Pelet)   Rp                       10.000.000,00  Obat   Rp                         1.000.000,00  Total Biaya Produksi   Rp                       17.000.000,00  Biaya Usaha Lain  Biaya Perbaikan   Rp                         1.500.000,00  Beban Sewa   Rp                       30.000.000,00  Beban Zakat  Rp                         3.412.500,00  Beban Pajak   Rp                         6.000.000,00  Total Biaya Usaha Lain   Rp                       40.912.500,00  Total Biaya Atas Pendapatan  Rp                       57.912.500,00  Biaya Operasional  Beban Pandega   Rp                       27.300.000,00  Total Biaya Operasional   Rp                       27.300.000,00  Laba/Rugi Bersih   Rp                       51.287.500,00                                                             58 Bapak Man, Wawancara Dengan Petani Tambak, 21 Juni 2018. 































76   Selain biaya tersebut beliau menuturkan bahwasannya seorang penyewa tidak bekerja sendirian karena lahan tambak yang disewa tidak hanya satu melainkan mencapai 3 buah tambak. Petani biasanya meminta pandega (buruh tani) untuk menggarap tambak yang disewa dengan akad kerjasama muzaraah dengan penyewa sebagai pemodal untuk membiayai benih dan perawatan hingga masa panen tiba.  Ketika panen tiba hasil keuntungan tambak yang didapatkan oleh penyewa dibagi dengan pandega.  Dalam panen kedua pandega mendapattkan upah dari keuntungan bersih namun tidak dipotong biaya sewa dan beban pajak. Namun, walaupun hal tersebut terlihat kurang namun pandega biasanya mendapat keuntungan lain yakni dari “resek” hasil panen berupa ikan-ikan yang tersisa dari panen tersebut. hal ini menjadi tambahan kepada pandega. Dan pandega biasanya ketika belum masa panen mereka melakukan “pengebonan” atau hutang kepada penyewa untuk nantinya hutang tersebut dibayarkan ketika masa panen tiba.  Para penyewa biasanya memanen tambak setiap 8 bulan dengan ketentuan panen pertama sebagai balik modal dan untuk biaya sewa dan panen kedua untuk keuntungan bersihnya. Sehingga penyewa baru mendapatkan keuntungan full dari panen kedua tersebut. namun pada penulisan tersebut penyewa hanya memanen 1 kali dalam setahun karena di tahun berikutnya penyewa memanen 2 kali dalam setahun. 































77   Berbeda dengan perhitungan yg sama apabila dilakukan dengan akad bagi hasil mukha>barah, apabila keuntungan yang sama hanya mengurangi biaya sewa namun keuntungan yang didapatkan dibagi kepada masing-masing pihak Karena itu salah satu faktor bapak Man lebih memilih menggunakan akad sewa dibandingkan akad bagi hasil (mukha>barah) adalah karena hasil lebih menguntungkan. Dan pemilik tidak merasa keberatan apabila penyewa memiliki keuntungan yang lebih besar karena biaya sewa lebih stabil baik keuntungan penyewa naik ataupun turun. Perhitungannya sebagai berikut : Pendapatan Panen  Juni 2019   Rp                    136.500.000,00  Biaya Atas Pendapatan   Biaya Produksi   Benih    Rp                         6.000.000,00  Makanan (Pelet)   Rp                       10.000.000,00  Obat   Rp                         1.000.000,00  Total Biaya Produksi   Rp                       17.000.000,00  Biaya Usaha Lain  Biaya Perbaikan    Rp                         1.500.000,00  Beban Zakat  Rp                         3.412.500,00  Beban Pajak   Rp                         6.000.000,00  Total Biaya Usaha Lain   Rp                       10.912.500,00  Total Biaya Atas Pendapatan  Rp                       27.912.500,00  Biaya Operasional  Beban Pandega   Rp                       27.300.000,00  Total Biaya Operasional   Rp                       27.300.000,00  Laba/Rugi Bersih   Rp                       81.287.500,00  Pendapatan Masing-Masing  Rp                       40.643.750,00   Dalam melaksanakan akad bagi hasil (mukhaba>rah) seperti yang dijelaaskan di Bab sebelumnya bahwa petani sempat melaksanakan 































78   sistem bagi hasil tersebut selama 1-2 tahun. 4 dari 5 orang penyewa tambak yang diwawancarai pernah mengimplementasikan akad bagi hasil (mukhaba>rah) ini. Akan tetapi ada beberapa alasan yang diungkapkan tidak digunakannya akad tersebut selain alasan yang diungkapkan oleh bapak Man tersebut. Adapun beberapa alasan yang melatarbelakangi petani tambak tidak lagi menggunakan akad bagi hasil (mukhaba>rah) yaitu : • Kurang menguntungkan. Hal ini  karena dalam implementasi di desa kalanganyar, petani menanggung seluruh modal dan biaya kecuali biaya peralatan. Untuk biaya pajak, biaya perbaikan tambak dan zakat petani dan pemilik membayar dengan dibagi 2 orang. Namun keuntungan yang didapatkan harus dibagi 50:50 dengan pemilik lahan. • Kurangnya pemahaman dan sosialisasi baik untuk pemilik lahan dan petani tambak terkait akad bagi hasil. Sehingga dalam ketentuan, syarat sahnya dan kewajiban serta hak petani tambak dan pemilik lahan belum dipahami secara keseluruhan. Dan implementasinya menjadi seadanya.  • Dalam melaksanakan akad bagi hasil mengharuskan hasil panen dibagi menjadi 2 porsi sedangkan petani merasa keberatan dengan adanya pembagian tersebut karena petani tidak dapat melaksanakan. 































79   Tidak hanya petani tambak yang merasa kurang diuntungkan dalam melaksanakan  akad bagi hasil (mukhaba>rah) tersebut, pemilik tambak juga merasakan hal yang sama ketika melaksanakan kerja sama bagi hasil tersebut. Beberapa hal yang membuat pemilik tambak kurang merasa  diuntungkan dalam  melaksanakan akad bagi hasil (mukhaba>rah) ini adalah : • Pemilik tetap memiliki tanggung jawab atas tambak yang digarap oleh petani seperti memantau hasil dan perawatan tambak, menanggung biaya  pajak dan biaya perbaikan tambak.walaupun biaya tersebut dibagi dengan petani tambak akan tetapi pemilik seringkali memang tidak memiliki waktu untuk ikut   mengurus tambak. selain itu biaya peralatan juga ditanggung oleh pemilik. • Hasil keuntungan naik turun dan tidak stabil karena kendala cuaca yang tidak menentu sehingga ada masanya ketika tambak mengalami kerusakan, ikan tidak dapat dipanen sehingga bai petani ataupun pemilik keuntungan menjadi turun atau tidak memiliki keuntungan sama sekali.  Berbeda dengan  biaya sewa yang tetap atau cenderung naik seiring bertambahnya tahun. • Kekhawatiran akan ketidakjujuran dari jumlah hasil keuntungan yang dipanen oleh petani membuat pemilik sulit untuk mempercayakan karena pemilik yang memiliki kesibukan bekerja diluar sehingga panen diserahkan kepada petani. Dan menurut 































80   pemilik tambak, jarang sekali terdapat rang yang mampu jujur jika menyangkut tentang uang. Dari beberapa faktor tersebut baik pemilik tambak maupun petani sepakat untuk tidak menggunakan akad bagi hasil (mukhaba>rah) tersebut.  Namun dalam melaksanakan akad sewa bukan berarti petani telah mendapat keuntungan yang besar. Masih terdapat beberapa kendala yang seringkali dihadapi oleh petani dalam melaksanakan akad sewa menyewa tersebut. beberapa kendala yang seringkali dialami oleh petani tambak yaitu adanya sistim “bon-bonan” atau hutang piutang yang dilakukan oleh pemilik tambak kepada petani tambak. dimana pemilik hutanng yang sedang membutuhkan biaya yang besar membutuhkan uang saat itu juga sedangkan beliau tidak mungkin untuk menjaual tambak milik keluarga sehingga jalan satu-satunya ialah melakukan hutang kepada penyewa tambak untuk nantinya uang sewa tambak digunakan sebagai pembayaran hutang pemilik tambak kepada penyewa. Sistem ini tidak berlaku pada saat berlangsungnya akad bagi hasil (mukhaba>rah) karena keuntungan panen tidak dapat diprediksi dan keuntungan saat panen menjadi milik bersama. Tidak hanya kendala itu saja, biasanya petani yang memberikan bon/hutang kepada pemilik tambak  memiliki catatan hutang  untuk mengetahui besar hutang yang telah dibayarkan. Akan tetapi ada juga pemilik tambak yang mengaku bahwa hutang yang sebenarnya belum habis 































81   dibayar dengan uang sewa tersebuttelah lunas. Sehingga seringkali petani mengikhlaskan, ada juga yang bahkan sudah memindahtangankan sewa lahan kepada petani lainnya.  Dari penjelasan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwasannya terdapat beberapa kelemahan dan kelebihan terkait implementasi dari akad ija>rah  dan akad mukhaba>rah dalam mengelola pertanian tambak.  Beberapa kelebihan akad ija>rah dalam implementasi  pada pertanian tambak dari perspektif pemilik tambak yaitu : • Lebih tenang dalam menitipkan tambak kepada petani dan tidak perlu repot untuk ikut mengurus lahan karena pekerjaan yang tidak dapat ditinggal. • Tidak memiliki tanggung jawab beban biaya dalam pengelolaan lahan tambak. karena seluruh biaya ditanggung oleh petani tambak baik biaya perbaikan, biaya peralatan, biaya pajak. Pemilik lahan hanya mengeluarkan biaya zakat maal dari biaya sewa yang diberikan petani oleh pemilik. • Hasil keuntungan lebih stabil karena biaya sewa tetap dan cenderung meningkat disetiap perjanjian dimulai atau biasanya setiap 5 tahun sekali. Seperti dikatakan di bab sebelumnya baik terdapat kerusakan atau tidak petani tetap memberikan biaya sewa tetapi petani akan meminta waktu lebih kepada pemilik tambak untuk menyebar bibit kembali hingga memanen. 































82   Tidak hanya pemilik tambak, adapun kelebihan dari sewa yang berdasarkan perspektif petani tambak. kelebihan tersebut yaitu : • Akad sewa hasilnya lebih menguntungkan karena seperti yang telah dijelaskan dibab sebelumnya walaupun panen pertama mengharuskan petani membayar  biaya sewa, tetapi panen kedua keuntungan bersih tanpa biaya sewa dimiliki oleh petani sepenuhnya.  • Para petani telah sangat memahamit terkait akad sewa sehingga aturan dan kebiasaan dari sewa  telah sering dilakukan dan dulu diajarkan. Selain itu juga tidak ada pihak yang merasa dirugikan. • Tidak ada perselisihan karena ketidakpercayaan terkait hasil panen dan keuntungan karena keuntungan sepenuhnya telah dimiliki petani dan besar biaya sewa telah ditetapkan pada saat perjanjian. Untuk  lebih memahami berikut tabel terkait kelebihan dan kelemahan kedua akad tersebut yaitu : Tabel 4.1 Kelebihan Dan Kelemahan Akad Ija>rah Dan Mukha>barah No. Uraian Ija>rah Mukhaba>rah 1 Struktur petani tambak  - Pemilik tambak  - Petani tambak  - Pandega / Buruh tani - Pemilik tambak  - Petani tambak  2 Waktu perjanjian - Setoran / pertahun  - Sewan / 5 tahun Setiap panen  3 Isi akad  Tertulis jelas dengan Biaya sewa, waktu perjanjian dan tertanda kedua pihak dan saksi-saksi  Tidak ada perjanjian tertulis hanya berasas saling percaya karena waktu perjanjian setiap panen.  4 Zakat  Dihitung ketika keuntungan bersih dengan dipotong beban-beban. Ada yang dibayar setiap panen ada yang dibayar akumulasi setiap tahun. Dan Dihitung ketika keuntungan bersih. Sebelum pembagian keuntungan bersama antara pemilik dan petani. Sehingga zakat ditanggung bersama.  































83   ditanggung oleh petani. 5 Kendala  - Beban perbaikan, zakat dan pajak yang ditanggung oleh petani. - Kendala alam seperti banjir membuat petani tidak dapat memanen dan kerugian ditanggung petani sendiri. Modal dan biaya perawatan hingga panen ditanggung petani pribadi. Namun ada juga zakat dan pajak yang ditanggung oleh kedua pihak atau ditanggung oleh pemilik. 6 Keuntungan  Petani hanya perlu mengeluarkan biaya sewa, zakat, pajak dan perbaikan, diluar biaya perawatan hingga panen. namun keuntungan tidak perlu dibagi dua sama rata dengan pemilik tambak. Petani tidak perlu mengeluarkan biaya sewa, zakat, pajak dan perbaikan karena ditanggung bersama tetapi keuntungan bersih  harus dibagi menjadi dua sama rata. 7 Denda  Jika ada kelebihan waktu dari perjanjian maka akan dikenakan denda. Tidak ada denda karena keuntungan dan kerugian ditanggung kedua pihak. 8 Sistim perjanjian Menurut masa waktu perjanjian dan waktu pembayaran biaya sewa.  - Setoran : pembayaran setiap tahun pada saat panen dengan akumulasi pertahun. - Sewan : pembayaran didepan pada saat penandatanganan kesepakatan dengan akumulasi sewa pertahun selama 5 tahun langsung dibayar dimuka tanpa dicicil. Perjanjian hanya sampai pada waktu panen. menurut biaya yang menanggung : - Biaya perawatan hingga panen petani yang menanggung kemudian keuntungan dibagi sama rata. - Biaya perawatan hingga panen ditanggung petani namun pada saat panen biaya seluruhya akan dikembalikan oleh pemilik lahan kepada petani. 9 Pengaruh bagi petani Keuntungan pendapatan lebih besar karena hanya perlu membayar biaya sewa. Karena biaya sewa tidak lebih besar dari keuntungan bersih petani. Diuntungkan karena petani tidak perlu menanggung biaya sewa, biaya pajak yang besar, biaya perbaikan yang mahal dan biaya zakat karena ditanggung berdua pihak. 






























  84 BAB V PENUTUP Dalam melakukan kerja sama seharunya kedua pihak saling diuntungkan. Dan akad perjanjian kerja sama seharusnya menjadi jalan bagi kedua pihak untuk sama-sama mendapat keuntungan bersama tanpa ada satupun yang merasa dirugikan. Karena akad/perjanjian pada dasarnya difungsikan agar kedua belah pihak mendapatkan keuntungan guna memenuhi kebutuhan. Pada bab V ini, terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama adalah kesimpullan yang membahas tentang akad yang digunakan petani tambak Desa Kalanganyar, faktor penggunaan akad sewa dibandingkan akad bagi hasil, serta kelebihan akad sewa dibandingkan akad bagi hasil. Di sub bab kedua berisi saran yang untuk petani ttambak dan pemilik tambak dalam melaksanakan sistim akad yang pernah ada di Desa Kalanganyar. A. Kesimpulan Dari pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis terkait implementasi akad sewa dan bagi hasil yang dilakukan petani tambak dengan pemilik tambak di Desa Kalanganyar, maka dapat diambil kesimpulan, yaitu, Dalam pengelolaan tambak, petani dan pemilik tambak pernah menggunakan 2 macam akad yaitu akad sewa dan bagi hasil. Namun,  akad bagi hasil tidak banyak digunakan. Dan akad sewa lebih banyak dilakukan oleh petani dan pemilik karena pemilik dan petani tambak menganggap akad bagi hasil kurang menguntungkan dibandingkan dengan akad sewa. Ada beberapa faktor yang membuat petani tambak menganggap akad bagi hasil lebih 































85  menguntungkan dibandingkan dengan akad sewa. Salah satunya adalah, kurangnya pemahaman terkait akad bagi hasil yang dilakukan sehingga dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan muamalah dan hasil yang didapatkan dirasa kurang menguntungkan. Dari pelaksanaan kedua akad tersebut, yang menjadi kelebihan akad sewa dibandingkan akad bagi hasil oleh petani tambak yaitu :  • Hasil keuntungan lebih besar karena milik petani tambak sepenuhnya. • Tidak ada perselisihan karena tidak jujurnya salah satu pihak terkait keuntungan hasil panen yang diperoleh. B. Saran Dalam melaksanakan akad bagi hasil seharusnya adanya sosialisasi terkait implementasi akad bagi hasil seperti syarat, ketentuan, hak dan kewajiban pemilik tambak khusus nya petani tambak. Agar akad tersebut tidak mengalami penyelewengan dan berdampak pada kerugian salah satu pihak. Selain itu dapat mengurangi munculnya perselisihan yang terjadi diantara pemilik tambak dan petani tambak. Karena apabila akad bagi hasil dilakukan secara baik dan benar maka baik petani maupun pemilik bisa mendapatkan keuntungan yang besar seperti akad sewa.
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